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RINGKASAN 
 
ANALISIS PERTUMBUHAN UBI JALAR 
 (Ipomoea batatas L.) DAN TANAMAN NANAS 
 (Ananas comosus (L.) Merr) DALAM SISTEM TUMPANGSARI 
 
FEVI CATUR WULAN SARI 
H0104019 
 
Tumpangsari merupakan cara untuk meningkatkan produktivitas lahan 
dengan menanam dua atau lebih jenis tanaman yang berbeda dalam satu bidang 
lahan dalam waktu bersamaan. Salah satu kombinasi tanaman yang dapat 
dibudidayakan secara tumpangsari adalah tanaman ubi jalar dengan nanas. 
Terjadinya interaksi antara tanaman dalam tumpangsari mendorong diperlukannya 
suatu analisis pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
tingkat pertumbuhan tanaman ubi jalar dan nanas dalam sistem tumpangsari, 
mempelajari varietas nanas yang sesuai untuk ditumpangsarikan dengan ubi jalar 
dan mempelajari proporsi ubi jalar yang tepat untuk ditumpangsarikan dengan 
nanas agar diperoleh pertumbuhan tanaman ubi jalar yang tinggi.  
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November 2007 sampai Maret 
2008 di lahan kering Jumantono, Karanganyar dan Laboratorium Ekologi dan 
Manajemen Produksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RKAL) faktorial (2 x 4) + 1 perlakuan tambahan. Faktor pertama yaitu varietas 
nanas, terdiri atas : nanas varietas cayenne dan queen. Faktor kedua yaitu proporsi 
tumpangsari terdiri atas proporsi ubi jalar 0%, 25%, 50%, dan 75%. Perlakuan 
tambahan berupa monokultur ubi jalar (100% ubi jalar). Masing-masing perlakuan 
diulang 3 kali. Analisis data menggunakan uji normalitas, kemudian dilanjutkan 
dengan sidik ragam berdasarkan uji F dan kontras ortogonal. Untuk uji komparasi 
menggunakan uji jarak berganda Duncan (DMRT) taraf  5%. Variabel penelitian 
yaitu analisis pertumbuhan tanaman ubi jalar dan tanaman nanas yang masing-
masing meliputi berat kering tanaman, luas daun, laju pertumbuhan relatif, laju 
 xiv 
asimilasi bersih, indeks luas daun, rasio luas daun, berat daun khusus, luas daun 
spesifik, lamanya luas daun dan lamanya biomassa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumpangsari nanas cayenne dengan 
proporsi 25% ubi jalar menghasilkan pertumbuhan tanaman ubi jalar lebih baik 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya pada variabel berat kering tanaman, luas 
daun, indeks luas daun, lamanya luas daun dan lamanya biomassa, tumpangsari 
antara tanaman nanas cayenne maupun queen dengan ubi jalar dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman ubi jalar, pertumbuhan tanaman nanas pada  
monokultur lebih baik daripada tumpangsari dengan ubi jalar, pertumbuhan 
vegetatif tanaman nanas cayenne lebih baik daripada pertumbuhan vegetatif nanas 
queen. 
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SUMMARY 
 
THE GROWTH ANALYSIS OF SWEET POTATO (Ipomoea 
batatas L.) AND PINEAPPLE PLANT  (Ananas comosus (L.) 
Merr) IN INTERCROPPING SYSTEM 
 
FEVI CATUR WULAN SARI 
H 0104019 
 
Intercropping is one manner for increasing of land productivity. 
Intercropping is planting more two kind of plant in a same place at the same time. 
Interaction between plants in intercropping system give motivation for plant 
growth analysis. The one of the plant combination in intercropping is sweet potato 
and pineapple. The aimed of this research is to learn about the growth level 
between sweet potato and pineapple in intercropping, to learn about the suitable 
pineapple variety which can use in intercropping with sweet potato, and to learn 
the suitable proportion of sweet potato in intercropping with pineapple for getting 
sweet potato growth highest. 
This research conducted from November 2007 until March 2008 in 
Jumantono, Karanganyar and Ecology and Management of Plant Production 
Laboratory, Agriculture Faculty, Sebelas Maret University. The research was 
arranged with Randomized Completely Block Design (RAKL) factorial with       
(2 x 4) + 1 additional treatment. The first factor was pineapple variety, consist of 
cayenne and queen variety. The second factor was proportion of intercropping, 
consist of 0% proportion of sweet potato, 25%, 50% and 75% proportion of sweet 
potato. Additional treatment was sweet potato monoculture (100% proportion of 
sweet potato). Each treatment repeatedly 3 times. The data analyzed with 
normality test and continued by analysis of varian based on F test and contrast 
orthogonal. For comparable test done with DMRT on 5% level. Variable of this 
research was dry weight of plant, leaf area, relative growth rate, net asimilation 
rate, leaf area index, leaf area ratio, specific leaf weight, specific leaf area, leaf 
area duration and biomassa duration. 
 xvi 
The result of this research showed that the growth of sweet potato in 
intercropping with cayenne variety and 25% proportion of sweet potato was better 
than others treatment in some of variable, like : dry weight of plant, leaf area, leaf 
area index, leaf area duration and biomassa duration. Intercropping between 
cayenne or queen variety and sweet potato can increasing of growth                                                                                                                                  
sweet potato. The growth of pineapple monoculture was better than intercopping 
with sweet potato. The vegetative growth of cayenne variety was  better than 
queen variety. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xvii 
I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Tumpangsari merupakan salah satu pola pertanaman dengan menanam 
dua atau lebih jenis tanaman yang berbeda dalam satu bidang lahan dalam 
waktu bersamaan. Permasalahan yang sering dihadapi dalam sistem 
tumpangsari adalah terjadinya interaksi antar tanaman yang dibudidayakan 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Interaksi yang terjadi meliputi ruang 
tumbuh, cahaya, air, dan unsur hara. Menurut Johu et al., (2002) keberhasilan 
pertanian sistem tumpangsari sangat ditentukan oleh usaha pemilihan 
komponen tanaman yang akan dikombinasikan. Masalah utama yang perlu 
dipertimbangkan adalah kemungkinan terjadinya kompetisi antara tanaman 
yang ditumpangsarikan terhadap kebutuhan atas cahaya, udara, air, dan unsur 
hara. Alternatif pilihan harus memperhatikan jenis tanaman yang mempunyai 
daya kompetisi rendah. 
Menurut Zuraida dan Supriyati (2001) tanaman ubi jalar pada umumnya 
ditanam secara monokultur, tetapi tidak jarang petani menerapkan sistem 
tumpangsari ubi jalar, yaitu tumpangsari dengan jagung. Penanaman 
tumpangsari ubi jalar dengan jagung banyak dilakukan oleh petani Jawa 
Timur, khususnya daerah Malang, Magetan dan Kediri. Tumpangsari ubi jalar 
dengan tanaman pangan lain seperti kacang hijau, kedelai, kacang tanah dan 
jagung memperlihatkan adanya penurunan hasil ubi jalar, tetapi hasil ini 
tergantikan olah hasil panen tanaman sela, sehingga secara keseluruhan sistem 
tumpangsari lebih menguntungkan. Untuk itu diperlukan adanya suatu 
pemilihan jenis dan varietas tanaman yang sesuai untuk dibudidayakan secara 
tumpangsari dengan ubi jalar agar hasilnya dapat meningkat. 
Nanas merupakan tanaman buah berupa semak yang memiliki nama 
ilmiah Ananas comosus. Di Indonesia pada mulanya hanya sebagai tanaman 
pekarangan, dan meluas dikebunkan di lahan kering (tegalan) di seluruh 
wilayah Nusantara. Tanaman nanas kini dipelihara di daerah tropik dan 
subtropik (Anonim, 2007a). 
 xviii 
Tanaman nanas merupakan salah satu tanaman buah yang sudah sangat 
dikenal oleh masyarakat Indonesia dan memiliki potensi yang cukup besar 
untuk dikembangkan. Hal ini mengingat tanaman nanas merupakan tanaman 
yang tidak membutuhkan persyaratan tumbuh dan teknik budidaya yang 
terlalu ketat seperti jenis tanaman lainnya, sehingga banyak ditanam oleh 
petani termasuk di lahan marjinal (Razzaque, 1999). Tumpangsari tanaman 
pangan dengan tanaman buah-buahan dimaksudkan selain untuk memenuhi 
kebutuhan pangan juga sekaligus sebagai pemenuhan kebutuhan buah-buahan 
bagi masyarakat. Hal ini karena adanya sebagian masyarakat yang masih 
kurang gizi yang berasal dari buah-buahan. 
Dalam kegiatan budidaya tanaman, tujuan akhir adalah didapatkannya 
hasil yang optimal. Untuk mencapai hasil tersebut pertumbuhan tanaman 
merupakan suatu hal penting yang harus diperhatikan. Pertumbuhan tanaman 
merupakan suatu proses bertambahnya ukuran tanaman menjadi lebih besar 
yang akhirnya terakumulasi dalam hasil akhir tanaman. Dalam proses tersebut 
tanaman melakukan sintesis sumber-sumber kehidupan tanaman (cahaya, air, 
unsur hara dan lain sebagainya) untuk dapat menghasilkan suatu produk  
pertumbuhan. Kemungkinan terjadinya interaksi antara tanaman yang 
dibudidayakan dalam pola tanam tumpangsari mendorong diperlukannya 
suatu analisis pertumbuhan tanaman.  
Usaha budidaya tanaman ubi jalar dengan nanas secara tumpangsari saat 
ini masih sedikit sekali diteliti. Melalui analisis pertumbuhan tanaman dapat 
diketahui bagaimana pertumbuhan masing-masing tanaman sehingga dapat 
diketahui seberapa besar pemanfaatan sumber-sumber kehidupan tanaman 
dalam pola tanam tumpangsari dalam mencapai suatu hasil yang optimal. 
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B. Perumusan Masalah 
Salah satu kombinasi tanaman yang dapat dibudidayakan secara 
tumpangsari adalah tanaman ubi jalar dengan nanas. Hal ini karena antara 
kedua tanaman tersebut memiliki perbedaan periode pertumbuhan, daerah 
penyebaran akar dan kanopi, serta jalur fiksasi karbon sehingga kemungkinan 
akan dapat memanfaatkan lahan dan lingkungan secara efektif dan efisien 
serta memberikan hasil lebih tinggi. 
Selama ini pola tanam tumpangsari yang banyak diusahakan  adalah 
tumpangsari antara tanaman pangan dengan tanaman pangan. Oleh karena itu 
penelitian tentang tumpangsari antara tanaman pangan dengan tanaman buah-
buahan perlu dikembangkan sehingga dapat diketahui pertumbuhan dan hasil 
dari kedua jenis tanaman tersebut. Berdasarkan uraian tersebut maka dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan beberapa masalah yaitu: 
1. Bagaimana tingkat pertumbuhan tanaman ubi jalar dan nanas dalam sistem 
tumpangsari? 
2. Varietas nanas apakah yang sesuai untuk tumpangsari dengan tanaman ubi 
jalar? 
3. Bagaimana proporsi ubi jalar dan nanas dalam sistem tumpangsari yang 
dapat memberikan pertumbuhan tanaman ubi jalar tertinggi? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mempelajari tingkat pertumbuhan tanaman ubi jalar dan nanas dalam 
sistem tumpangsari.  
2. Mempelajari varietas nanas yang sesuai untuk ditumpangsarikan dengan 
ubi jalar.  
3. Mempelajari proporsi ubi jalar yang tepat untuk ditumpangsarikan dengan 
nanas agar diperoleh pertumbuhan tanaman ubi jalar yang tinggi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tanaman Ubi Jalar 
Ubi jalar atau ketela rambat atau "sweet potato" diduga berasal dari 
Benua Amerika. Para ahli botani dan pertanian memperkirakan daerah asal 
tanaman ubi jalar adalah Selandia Baru, Polinesia, dan Amerika bagian 
Tengah. Nikolai Ivanovich Vavilov, seorang ahli botani Soviet, memastikan 
daerah sentrum primer asal tanaman ubi jalar adalah Amerika Tengah. Ubi 
jalar mulai menyebar ke seluruh dunia, terutama negara-negara beriklim 
tropika pada abad ke-16. Orang-orang Spanyol menyebarkan ubi jalar ke 
kawasan Asia, terutama Filipina, Jepang dan Indonesia (Anonim, 2007b). 
Tanaman ubi jalar termasuk tumbuhan semusim (annual) yang memiliki 
susunan tubuh utama terdiri dari batang, ubi, daun, buah, bunga, dan biji. 
Batang tanaman berbentuk bulat, tidak berkayu, berbuku-buku dan tipe 
pertumbuhannya tegak atau merambat (menjalar). Panjang batang tanaman 
bertipe tegak antara 1 - 2 m, sedangkan pada tipe merambat (menjalar) antara 
2 – 3 m. Ukuran batang dibedakan atas 3 macam, yaitu besar, sedang, dan 
kecil. Warna batang biasanya hijau tua sampai keungu-unguan         
(Rukmana, 1997). 
Ubi jalar menyukai cahaya, tetapi ada beberapa varietas toleran terhadap 
naungan hingga 30-50%, terutama yang berdaun lebar. Ubi jalar menghendaki 
tanah gembur dengan aerasi cukup untuk pertumbuhan umbi. Ubi jalar tidak 
tahan genangan. Adanya genangan mengakibatkan akar pensil kembali 
menyerabut, mendorong pemanjangan batang, atau membuat umbi membusuk 
bila genangan terjadi saat menjelang panen. Tanaman ini masih dapat tumbuh 
baik pada tanah masam (pH 4,5) (Purwono dan Purnamawati, 2007). 
Di Jawa dan beberapa sentra produksi, ubi jalar umumnya ditanam di 
lahan sawah irigasi dan nonirigasi pada musim kemarau setelah panen padi 
dan lahan tegalan. Penanaman ubi jalar di lahan tegalan umumnya dilakukan 
pada awal atau pertengahan musim hujan. Ubi jalar dipanen pada umur 4 
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bulan di dataran rendah dan 6 bulan di dataran tinggi (Zuraida dan Supriyati, 
2001). 
Siklus perkembangan dari bibit ditanam sampai umbi siap dipanen 
berlangsung 100-150 hari, tergantung varietas dan lingkungan tumbuh. Kurun 
waktu pembentukan umbi dapat dibedakan atas tiga fase tumbuh, yaitu fase 
awal pertumbuhan, fase pembentukan umbi, dan fase pengisian umbi.  
1. Fase awal pertumbuhan 
Fase ini berlangsung sejak bibit setek ditanam sampai dengan umur                      
4 minggu. Ciri-cirinya, setelah bibit ditanam, pertumbuhan akar muda 
berlangsung cepat, sedangkan pembentukan batang dan daun masih 
lambat. 
2. Fase pembentukan umbi 
Fase pembentukan umbi berlangsung sejak tanaman berumur 4-8 minggu. 
Rata-rata fase ini berlangsung antara 4-6 minggu setelah tanam, tergantung 
varietas ubi jalar dan keadaan lingkungan tumbuh. Pada saat umur                     
7 minggu paling tidak 80% umbi telah terbentuk. Ciri pembentukan umbi 
mulai berlangsung yaitu pertumbuhan batang dan daun berlangsung cepat. 
Pada saat ini batang tanaman tampak paling lebat. 
3. Fase pengisian umbi 
Fase ini berlangsung sejak tanaman berumur 8-17 minggu. Diantara                  
8-12 minggu, tanaman berhenti membentuk umbi baru karena mulai 
membesarkan umbi yang sudah ada. Ciri pembentukan dan pengisian umbi 
berlangsung cepat yaitu pertumbuhan batang dan daun berkurang. 
Pengisian zat makanan dari daun ke umbi berhenti saat tanaman berumur 
13 minggu. Sementara mulai umur 14 minggu daun tanaman mulai 
menguning dan rontok. Tanaman dapat dipanen umbinya saat berumur    
17 minggu (Sarwono, 2005). 
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B. Tanaman Nanas 
 Berdasarkan habitus tanaman, terutama bentuk daun dan buah dikenal 4 
varietas nanas, yaitu Cayene (daun halus, tidak berduri, buah besar), Queen 
(daun pendek berduri tajam, buah lonjong mirip kerucut) Spanyol/Spanish 
(daun panjang kecil, berduri halus sampai kasar, buah bulat dengan mata 
datar) dan Abacaxi (daun panjang berduri kasar, buah silindris atau seperti 
piramida). Varietas nanas yang banyak ditanam di Indonesia adalah golongan 
Cayene dan Queen. Dewasa ini ragam varietas nanas yang dikategorikan 
unggul adalah nanas Bogor, Subang dan Palembang (Anonim, 2007a). 
Tanaman nanas termasuk tanaman monokotil yang bersifat perenial, 
tingginya antara 90-100 cm, dan diameter kanopi daun 130-150 cm. pada 
pangkal batang di bawah tanah tumbuh tunas-tunas samping hingga 
membentuk rumpun dan dapat berlangsung terus walaupun sudah berbuah. 
Batang nanas pendek, 20-25 cm dan bagian bawah lebih kecil (2-2,5) daripada 
diameter bagian atas (5,5-6,5 cm) serta ruas batang pendek. Sebelum berbunga 
bahan makanan disimpan dalam batang yang kemudian diangkut ke buah 
(Ashari, 1995). 
Tanaman nanas berbentuk semak dan hidupnya bersifat tahunan 
(perenial). Susunan tubuh tanaman nanas terdiri dari bagian utama meliputi: 
akar, batang, daun, bunga, buah, dan tunas-tunas. Sistem perakaran tanaman 
nanas sebagian tumbuh di dalam tanah dan sebagian lagi menyebar di 
permukaan tanah. Akar-akar melekat pada pangkal batang dan termasuk 
berakar serabut. Biji nanas berkeping tunggal. 
Bentuk batang tanaman nanas mirip gada, berukuran cukup panjang 
antara 20-25 cm atau lebih, tebal dengan diameter 2,0-3,5 cm, beruas-ruas 
(buku-buku) pendek. Daun nanas tumbuh memanjang sekitar 130-150 cm, 
lebar antara 3-5 cm atau lebih, pinggir daun ada yang berduri dan ada yang 
tanpa duri, permukaan daun bagian sebelah atas halus mengkilap berwarna 
hijau-tua atau merah-tua bergaris atau coklat kemerah-merahan, sedangkan 
permukaan daun bagian bawah berwarna keputih-putihan atau keperak-
perakan (Rukmana, 1996). 
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Nanas sangat mudah ditanam dan dapat tumbuh di dataran rendah 
maupun tinggi. Akan tetapi, pertumbuhan yang optimum dapat terjadi pada 
ketinggian antara 100 - 700 mdpl dengan bulan basah banyak. Bila ditanam di 
daerah kering, tanahnya harus memiliki sistem pengairan yang baik. 
Kedalaman air tanahnya tidak lebih dari 150 cm. sedangkan suhu udara rata-
rata sekitar 30o C. Tanah harus ringan hingga sedang dengan tekstur setengah 
berat atau liat, porous, dan berhumus banyak. Derajat keasaman yang sesuai 
untuk tanaman ini berkisar antara 4,5 - 5,5. Kesuburan tanah tidak menjadi 
kendala pertumbuhannya, asalkan kebutuhan zat haranya terpenuhi     
(Anonim, 2007c). 
C. Sistem Tumpangsari 
Tumpangsari adalah penanaman lebih dari satu tanaman pada waktu 
yang bersamaan atau selama periode tanam pada satu tempat yang sama. 
Beberapa keuntungan dari sistem tumpangsari antara lain pemanfaatan lahan 
kosong disela-sela tanaman pokok, peningkatan produksi total persatuan luas 
karena lebih efektif dalam penggunaan cahaya, air serta unsur hara,                         
dapat mengurangi resiko kegagalan panen dan menekan pertumbuhan gulma 
(Kasiatin, 2004). Keberhasilan sistem tumpangsari sangat ditentukan oleh 
usaha pemilihan komponen tanaman yang dikombinasikan. Oleh karena itu 
faktor utama yang perlu dipertimbangkan adalah masalah terjadinya kompetisi 
diantara tanaman yang ditumpangsarikan dan kompetisi ini dapat berupa 
kebutuhan akan cahaya, air dan unsur hara (Bary dan Susylowati, 2004).  
Keuntungan sistem tumpangsari antara lain memperoleh hasil panen lebih dari 
sekali, resiko gagal panen diperkecil, kesinambungan hasil, efisiensi 
penggunaan lahan, dan menjaga kesuburan tanah juga dapat mengendalikan 
erosi karena pengembalian bahan organik lebih banyak serta penutupan tanah 
oleh tajuk daun tanaman lebih intensif  (Johu et al., 2002). 
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D. Analisis Pertumbuhan Tanaman 
Laju pertumbuhan tanaman dapat diukur dengan dua cara yaitu analisis 
pertumbuhan dengan mengukur pertambahan berat kering tanaman dari waktu 
ke waktu dan mengamati penampilan agronomik tanaman dengan mengukur 
tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang dan lain-lain dari waktu ke 
waktu. Cara pertama merupakan pendekatan yang terbaik karena yang 
dimaksud dengan tumbuh adalah pertambahan berat kering dari tanaman, 
tetapi cara ini mempunyai kelemahan, yaitu sampel yang diamati tidak sama 
karena setiap kali pengamatan dilakukan dekstruktif. Cara kedua tidak sebaik 
cara pertama karena tidak dapat mengukur pertambahan berat keringnya, 
tetapi sampel yang diamati tetap sama (Syah et al., 2003) 
Analisis kuntitatif pertumbuhan adalah gambaran pertumbuhan tanaman 
secara kuantitatif dan peristiwa-peristiwa yang mendukung proses 
pertumbuhan tersebut dapat diketahui secara jelas. Pemahaman akan 
pertumbuhan tanaman yang lebih baik akan menjadi modal penting dalam 
upaya penanganan tanaman dan lingkungannya untuk mendapatkan suatu hasil 
yang tinggi (Sitompul dan Guritno, 1995). 
Analisis pertumbuhan dapat dilakukan terhadap sebatang tanaman atau 
terhadap komunitas tanaman. Analisis pertumbuhan sebatang tanaman, 
umumnya dilakukan pada tahap awal, meliputi hal-hal berikut: (1) laju 
pertumbuhan relatif dan mutlak, (2) laju satuan daun atau laju asimilasi bersih, 
(3) rasio luas daun, (4) luas daun khusus, dan (5) berat daun khusus dan 
alometri dalam pertumbuhan (yaitu rasio S-R) (Gardner et al., 1991). 
Analisis pertumbuhan ini juga berguna untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih baik mengenai perkembangan yang mempengaruhi hasil panen 
selama daur pertumbuhan tanaman budidaya (Gardner et al., 1991). Selain itu, 
pengetahuan proses pertumbuhan yang memadai melalui analisis pertumbuhan 
tanaman akan dapat menjelaskan keragaan hasil suatu tanaman atau 
pertanaman dari segi pertumbuhan tanaman. Analisis pertumbuhan tanaman 
dapat membantu mengidentifikasi faktor pertumbuhan utama yang 
mengendalikan atau membatasi hasil. Hal ini sangat diperlukan dalam upaya 
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memperbaiki hasil tanaman pada suatu lingkungan tertentu atau adaptasi 
tanaman pada beberapa lingkungan (Sitompul dan Guritno, 1995).  
Biomassa tanaman merupakan akumulasi produk fotosintesis maupun 
penyerapan hara dalam bentuk senyawa organik penyusun seluruh jaringan 
pada organ vegetatif maupun generatif tanaman (Bidwell, 1979). 
Luas daun spesifik/specifik leaf area (LDS/SLA) merupakan salah satu 
cara untuk mengkaji perubahan karakteristik daun akibat pengaruh lingkungan 
tumbuh tanaman. Nilai SLA ditetapkan berdasarkan besarnya luas daun 
dengan berat kering daun (Prasetyo, 2004). 
E. Hipotesis  
Hipotesis penelitian ini adalah tanaman nanas varietas cayenne dan 
proporsi tumpangsari 25% antara ubi jalar dan nanas dapat memberikan 
pertumbuhan ubi jalar yang lebih baik dalam sistem tumpangsari. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan kering Jumantono, Kabupaten 
Karanganyar dan Laboratorium Ekologi dan Manajemen Produksi Tanaman 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta mulai bulan 
November 2007 sampai Maret 2008. 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
1. Bahan Penelitian 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit 
tanaman nanas varietas Cayene Subang, bibit tanaman nanas varietas 
Queen, bibit tanaman ubi jalar varietas lokal Jepara, pupuk kandang, 
pupuk urea, pupuk SP-36, pupuk KCl, pestisida 
2. Alat Penelitian 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, 
meteran, timbangan analitik, penugal, gembor, pelubang daun, lux meter, 
oven, papan nama, patok, penggaris, alat tulis. 
C. Cara Kerja Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok Lengkap (RKAL) faktorial (2 x 4) + 1 perlakuan tambahan  dan 
diulang 3 kali yaitu: 
Faktor pertama yaitu varietas nanas, terdiri dari :   
- NC : nanas varietas Cayenne 
- NQ : nanas varietas Queen 
Faktor kedua yaitu proporsi tumpangsari :  
- U0 : proporsi ubi jalar 0%  
- U25 : proporsi ubi jalar 25% 
- U50 : proporsi ubi jalar 50% 
- U75 : proporsi ubi jalar 75%  
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Dari kedua faktor tersebut diperoleh 8 kombinasi perlakuan yaitu : 
NC100U0 : 100% nanas Cayenne  + 0% ubi jalar (monokultur nanas) 
NQ100U0 : 100% nanas Queen + 0% ubi jalar (monokultur nanas) 
NC100U25 : 100% nanas Cayene + 25% ubi jalar  
NC100U50 : 100% nanas Cayenne + 50% ubi jalar 
NC100U75 : 100% nanas Cayene +75% ubi jalar 
NQ100U25 : 100% nanas Queen + 25% ubi jalar  
NQ100U50 : 100% nanas Queen + 50% ubi jalar  
NQ100U75 : 100% nanas Queen + 75% ubi jalar 
Perlakuan tambahan yaitu U100 : 100% ubi jalar (monokultur ubi jalar). 
Penempatan petak perlakuan dilakukan secara acak. 
2. Pelaksanaan Penelitian 
a. Persiapan Lahan 
Persiapan lahan dilakukan dengan pembuatan bedengan dan 
mengolah lahan yang digunakan agar dapat diperoleh keadaan tanah 
yang lembab dan gembur. Pembuatan petakan terdiri dari 3 blok 
dengan masing-masing blok terdiri dari 9 petak. Tiap petak berukuran 
3,6 m x 4 m dengan jarak antar petak 30 cm dan jarak antar blok 50 cm. 
Di sekeliling petak dibuat petak barrier (Lampiran 22). 
b. Penanaman 
Penanaman dilakukan secara bersamaan antara nanas dengan ubi 
jalar. Penanaman ubi jalar dengan menggunakan bahan tanam berupa 
setek pucuk dengan panjang 20-25 cm sedangkan untuk penanaman 
nanas dengan menggunakan bahan tanam berupa anakan samping. 
Untuk jarak tanam monokultur nanas yaitu 36 cm x 80 cm dengan 
jumlah populasi sebanyak 50 tanaman dan jarak tanam monokultur ubi 
jalar 60 cm x 25 cm dengan jumlah populasi sebanyak 96 tanaman 
(lampiran 23 dan 24). Jarak tanam tumpangsari disesuaikan dengan 
perlakuan yang diberikan (lampiran 25, 26, dan 27).  
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c. Pemupukan 
Pemupukan dilakukan dengan pemberian pupuk kandang satu 
minggu sebelum tanam dengan cara ditebarkan secara merata pada tiap 
petak lahan dengan kebutuhan pupuk kandang sebanyak 20 ton per 
hektar. Kebutuhan pupuk untuk pupuk buatan yang diberikan pada 
tanaman ubi jalar yaitu Urea 150 kg/ha, SP-36 100 kg/ha dan KCl 100 
kg/ha. Pemberian pupuk dilakukan 2 kali, yaitu pada saat tanam 
diberikan 1/3 pupuk urea dan pupuk KCl ditambah seluruh pupuk     
SP-36. Pemupukan kedua dilakukan saat tanaman berumur 45 hari 
setelah tanam dengan 2/3 bagian pupuk urea dan KCl. Pemberian 
pupuk diberikan dengan sistem tugal, yaitu mula-mula dibuat lubang 
dengan tugal disepanjang guludan sejauh 7 cm – 10 cm dari batang 
tanaman, kemudian pupuk dimasukkan ke dalam lubang sambil ditutup 
dengan tanah tipis.                
d. Pemeliharaan 
Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyulaman, pengairan, 
penyiangan dan pengendalian hama dan penyakit. Penyulaman  
dilakukan sampai tanaman berumur 3 minggu apabila terdapat bibit 
yang mati atau pertumbuhannya jelek. Pengairan dilakukan pada fase 
pertumbuhan vegetatif dan fase pengisian umbi tanpa adanya 
penggenangan. Penyiangan dilakukan ketika gulma sudah tumbuh. 
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan menggunakan 
pestisida.  
e. Pengamatan  
Pengamatan dilakukan secara destruktif yaitu dengan 
pengambilan tiga tanaman sampel tiap petaknya yang dilakukan pada 
saat tanaman berumur 30, 60, dan 90 HST. 
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3. Variabel Pengamatan 
a. Pertumbuhan Tanaman Ubi Jalar 
i) Luas Daun 
Luas daun dihitung dengan metode Punch. Beberapa daun 
dari tanaman sampel diambil suatu luasan yang telah ditentukan   
(2 cm x 2 cm) sehingga diperoleh beberapa daun berbentuk 
persegi. Daun ini kemudian dikeringkan dengan oven sehingga 
akan diketahui berat kering daun setiap luasan. Daun sisa (dari 
daun yang telah diambil sebagian) bersama dengan daun sampel 
yang lain dikeringkan dengan oven. Dengan cara itu seluruh daun 
tanaman sampel dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
sampel subdaun  N.Luasx 
sampeldaun  (BK) keringberat 
 daun total (BK) keringberat 
(LD)Daun  Luas =  
ii) Berat Kering Tanaman 
Berat kering tanaman diukur dengan pengeringan semua 
bagian tanaman dalam oven dengan suhu 75o C - 80o C sampai 
berat konstan ( Sitompul dan Guritno, 1995). 
iii) Laju Pertumbuhan Relatif (LPR) 
Merupakan peningkatan berat kering dalam suatu interval 
waktu dalam hubungannya dengan berat asal 
12
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= -  
iv) Laju Asimilasi Bersih (LAB) 
Merupakan hasil bersih dari hasil asimilasi kebanyakan hasil 
fotosintesis persatuan luas daun dan waktu 
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v) Indeks Luas Daun (ILD) 
Merupakan rasio permukaan daun terhadap luas tanah yang 
ditempati oleh tanaman budidaya itu 
A
AA
G
x
LL
ILD
1
2
)( 21 +=  
vi) Rasio Luas Daun (RLD) 
Merupakan rasio antara luas lamina daun atau jaringan yang 
melakukan fotosintesis dengan jaringan yang melaksanakan 
respirasi atau biomassa total tanaman 
2
1122 wLwLRLD AA
+
=  
vii) Berat Daun Khusus 
Merupakan perbandingan berat daun dengan luas daun 
2
1122 AA LLwLLwBDK
+
=  
viii) Luas Daun Spesifik (LDS) 
Merupakan hasil bagi antara luas daun dengan berat daun 
Lw
LD
LDS =  
ix) Lamanya Luas Daun (LLD) 
Merupakan besar dan lamanya suatu daun bertahan atau 
masa berdaun selama periode pertumbuhan tanaman budidaya. 
2
)).(( 1212 ttLLLLD AA
-+
=  
x) Lamanya Biomassa (LBM) 
Merupakan besar dan lamanya biomassa bertahan selama 
periode pertumbuhan tanaman budidaya 
2
)).(( 1212 ttwwLBM
-+
=  
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Keterangan: 
w1  = berat kering tanaman pada t1  
w2  = berat kering tanaman pada t2 
t1  = waktu pengambilan destruktif 1 
t2  = waktu pengambilan destruktif 2 
(w2 – w1)  = selisih berat kering pada waktu berturut-turut  
(t2 – t1)  = selisih waktu pengambilan destruktif 
LA   =  luas daun 
GA  = luas tanah 
Lw   = berat daun 
LD  = luas daun 
(Gardner et al., 1991). 
b. Pertumbuhan Tanaman Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) 
i) Luas Daun 
Luas daun dihitung dengan metode Punch. Beberapa daun 
dari tanaman sampel diambil suatu luasan yang telah ditentukan   
(1 cm x 1 cm) sehingga diperoleh beberapa daun berbentuk 
persegi. Daun ini kemudian dikeringkan dengan oven sehingga 
akan diketahui berat kering daun setiap luasan. Daun sisa (dari 
daun yang telah diambil sebagian) bersama dengan daun sampel 
yang lain dikeringkan dengan oven. Dengan cara itu seluruh daun 
tanaman sampel dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :  
sampel subdaun  N.Luasx 
sampeldaun  (BK) keringberat 
 daun total (BK) keringberat 
(LD)Daun  Luas =  
ii) Berat Kering Tanaman 
Berat kering tanaman diukur dengan pengeringan semua 
bagian tanaman dalam oven dengan suhu 75o C - 80o C sampai 
berat konstan ( Sitompul dan Guritno, 1995). 
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iii) Laju Pertumbuhan Relatif (LPR) 
Merupakan peningkatan berat kering dalam suatu interval 
waktu dalam hubungannya dengan berat asal 
12
12 )ln(ln
tt
ww
LPR
-
= -  
iv) Laju Asimilasi Bersih (LAB) 
Merupakan hasil bersih dari hasil asimilasi kebanyakan hasil 
fotosintesis persatuan luas daun dan waktu 
)(
)ln(ln
)(
)(
12
12
12
12
AA
AA
LL
LL
x
tt
ww
LAB
-
-
-
-
=  
v) Indeks Luas Daun (ILD) 
Merupakan rasio permukaan daun terhadap luas tanah yang 
ditempati oleh tanaman budidaya itu 
A
AA
G
x
LL
ILD
1
2
)( 21 +=  
vi) Rasio Luas Daun (RLD) 
Merupakan rasio antara luas lamina daun atau jaringan yang 
melakukan fotosintesis dengan jaringan yang melaksanakan 
respirasi atau biomassa total tanaman. 
2
1122 wLwLRLD AA
+
=  
vii) Berat Daun Khusus (BDK) 
Merupakan perbandingan berat daun dengan luas daun 
2
1122 AA LLwLLwBDK
+
=  
viii) Luas Daun Spesifik (LDS) 
Merupakan hasil bagi antara luas daun dengan berat daun 
Lw
LD
LDS =  
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ix) Lamanya Luas Daun (LLD) 
Merupakan besar dan lamanya suatu daun bertahan atau masa 
berdaun selama periode pertumbuhan tanaman budidaya. 
2
)).(( 1212 ttLLLLD AA
-+
=  
x) Lamanya Biomassa 
Merupakan besar dan lamanya biomassa bertahan selama 
periode pertumbuhan tanaman budidaya 
2
)).(( 1212 ttwwLBM
-+
=  
Keterangan: 
w1  = berat kering tanaman pada t1  
w2  = berat kering tanaman pada t2 
t1  = waktu pengambilan destruktif 1 
t2  = waktu pengambilan destruktif 2 
(w2 – w1)  = selisih berat kering pada waktu berturut-turut  
(t2 – t1)  = selisih waktu pengambilan destruktif 
LA   = luas daun 
GA  = luas tanah 
Lw   = berat daun 
LD  = luas daun 
(Gardner et al., 1991). 
4. Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan uji normalitas yang kemudian 
dilanjutkan dengan sidik ragam berdasarkan uji F dan kontras ortogonal. 
Untuk uji komparasi dilakukan dengan uji jarak berganda Duncan 
(DMRT) dengan taraf  5%. 
 
 
 
 
 
 xxxiv 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Pertumbuhan Tanaman Ubi Jalar (Ipomoea batatas L.) 
1. Berat Kering Tanaman 
Berat kering tanaman mencerminkan akumulasi senyawa organik 
yang berhasil disintesis tanaman dari senyawa anorganik, terutama air 
dan karbondioksida. Unsur hara yang telah diserap akar memberi 
kontribusi terhadap pertambahan berat kering tanaman. Berat kering 
tanaman merupakan akibat efisiensi penyerapan dan pemanfaatan radiasi 
matahari yang tersedia sepanjang masa pertanaman oleh tajuk tanaman 
(Kastono, et al., 2005).  
Hasil sidik ragam (Lampiran 2) menunjukkan bahwa varietas 
nanas dan proporsi ubi jalar tidak berpengaruh nyata terhadap berat 
kering tanaman ubi jalar pada umur 30 HST, sedangkan pada saat 
tanaman berumur 60 HST varietas nanas berpengaruh nyata terhadap 
berat kering tanaman ubi jalar namun tidak terjadi interaksi antar kedua 
perlakuan pada kedua umur pengamatan. Pada saat tanaman berumur 90 
HST, varietas nanas dan proporsi ubi jalar berpengaruh nyata terhadap 
hasil berat kering tanaman ubi jalar dan terdapat interaksi antara kedua 
perlakuan. 
Selama masa pertumbuhannya, tanaman ubi jalar mengalami 
peningkatan berat kering tanaman. Tabel 1 menunjukkan bahwa purata 
berat kering tanaman ubi jalar semakin meningkat dari umur tanaman 30 
HST hingga umur tanaman 90 HST. Pada umur 60 dan 90 HST, berat 
kering tanaman nanas pada tumpangsari dengan nanas cayenne lebih 
tinggi dan berbeda nyata dengan tanaman ubi jalar pada tumpangsari 
dengan nanas varietas queen sedangkan proporsi tumpangsari yang 
menghasilkan berat kering terbesar pada proporsi 25% ubi jalar. Purata 
berat kering tanaman ubi jalar pada perlakuan tumpangsari lebih tinggi 
daripada perlakuan monokulturnya. 
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Tabel 1. Pengaruh varietas nanas dan proporsi tumpangsari terhadap 
berat kering tanaman ubi jalar (g) 
Berat Kering Tanaman Ubi Jalar Perlakuan 
30 HST 60 HST 90 HST 
Varietas nanas    
Cayenne  9.77 a 48.40 a 81.43 a 
Queen 9.17 a 27.85 b 52.69 b 
Proporsi tumpangsari     
25% ubi jalar 10.63 a 49.60 a 92.15 a 
50% ubi jalar 8.29 a 37.71 a 45.64 b 
75% ubi jalar 9.48 a 27.07 a 63.38 b 
Monokultur Ubi jalar 10.19 a  21.97 a  39.99 c 
Interaksi - - + 
Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada  DMRT    
taraf 5% 
 HST : hari setelah tanam, (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada 
interaksi 
Tabel 2. Pengaruh kombinasi varietas nanas dan proporsi tumpangsari 
terhadap berat kering tanaman ubi jalar umur 90 HST 
Kombinasi perlakuan 90 HST 
nanas Cayenne + 25% ubi jalar  122.77 a 
nanas Cayenne + 50% ubi jalar 52.42 b 
nanas Cayenne + 75% ubi jalar 69.15 b 
nanas Queen + 25% ubi jalar 61.60 b 
nanas Queen + 50% ubi jalar 38.85 b 
nanas Queen + 75% ubi jalar 57.62 b 
monokultur ubi jalar 39.99 b 
Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT     
taraf 5% 
Tabel 2 menunjukkan pada umur 90 HST tumpangsari nanas 
cayenne dan 25% ubi jalar menghasilkan berat kering tertinggi dan 
berbeda nyata dengan semua perlakuan. Hal ini disebabkan karena pada 
perlakuan tersebut populasi tanaman ubi jalar tidak terlalu banyak dan 
kerapatan tanaman tidak terlalu tinggi sehingga tanaman lebih banyak 
memiliki ruang tumbuh dan dapat meningkatkan luas daun tanaman 
(Gambar 1). Peningkatan luas daun tanaman mendorong tanaman lebih 
banyak menyerap sinar matahari sehingga tanaman mampu melakukan 
 xxxvi 
proses fotosintesis secara maksimal yang akhirnya dapat menghasilkan 
fotosintat lebih tinggi. Hal tersebut seperti yang diungkapkan 
Prawiranata et al., (1981) cit Mursito dan Kawiji (2002) menyatakan 
bahwa berat kering tanaman mencerminkan status nutrisi tanaman yang 
diikuti oleh peningkatan berat kering brangkasan. Kerapatan tanam 
tinggi membuat semakin kecilnya hasil fotosintesis sebagai akibat 
berkurangnya penerimaan cahaya matahari, unsur hara dan air, sehingga 
semakin kecil pula hasil fotosintesis yang ditranslokasikan dan disimpan 
dalam batang. 
2. Luas Daun Tanaman  
Hasil sidik ragam (Lampiran 3 dan Tabel 3) menunjukkan bahwa 
varietas nanas dan proporsi ubi jalar tidak berpengaruh nyata terhadap 
luas daun ubi jalar pada 30 dan 60 HST dan tidak terjadi interaksi antara 
kedua perlakuan. Pada umur 90 HST, varietas nanas tidak berpengaruh 
nyata sedangkan proporsi ubi jalar berpengaruh nyata terhadap luas daun 
tanaman ubi jalar tetapi tidak terjadi interaksi antara kedua perlakuan 
Hal ini disebabkan pada pertumbuhan tanaman ubi jalar, kompetisi antar 
tanaman dalam memenuhi kebutuhan hidupnya belum terlalu tinggi. 
Menurut Johu et al. (2002) hal tersebut dikarenakan selama awal 
pertumbuhan belum terjadi kompetisi diantara tanaman untuk 
mendapatkan cahaya matahari, air, unsur hara dan ruang tumbuh 
sehingga kebutuhan faktor-faktor pertumbuhan tanaman masih tercukupi 
dengan baik.  
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Tabel 3. Pengaruh varietas nanas dan proporsi tumpangsari terhadap luas 
daun tanaman ubi jalar (g) 
Luas Daun Tanaman Ubi Jalar Perlakuan 
30HST 60HST 90HST 
Varietas nanas    
Cayenne  0.12 a 0.39 a 0.74 a 
Queen 0.10 a 0.26  a 0.49 a 
Proporsi tumpangsari     
25% ubi jalar 0.15 a 0.45 a 0.88  a 
50% ubi jalar 0.10 a 0.31 a 0.37  b 
75% ubi jalar 0.09 a 0.21 a 0.58 ab 
Monokultur Ubi jalar 0.11 a 0.18 a 0.41 ab 
Interaksi - - - 
Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT     
taraf 5% 
 HST : hari setelah tanam, (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada 
interaksi 
 
Purata luas daun tanaman ubi jalar disajikan dalam gambar 1. 
0
0.1
0.2
0.3
0.4
0.5
0.6
0.7
0.8
0.9
1
L
u
a
s
 D
a
u
n
 T
a
n
a
m
a
n
 U
b
i J
a
la
r 
(m
2
)
30 HST 60 HST 90 HST
Umur Tanaman (HST)
U100
NcU25
NcU50
NcU75
NqU25
NqU50
NqU75
 
Gambar 1. Purata luas daun tanaman ubi jalar (m2) 
Pada Gambar 1 dapat diketahui bahwa purata luas daun tertinggi 
terdapat pada perlakuan tumpangsari varietas nanas cayenne dengan 
proporsi 25% ubi jalar. Hal ini karena pada perlakuan tersebut jumlah 
populasi tanaman ubi jalar lebih kecil dan dapat memberikan ruang 
tumbuh lebih besar sehingga tanaman ubi jalar mampu menyerap faktor-
faktor pertumbuhan tanaman dengan lebih baik yang akhirnya tanaman 
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dapat melakukan proses fotosintesis secara maksimal. Menurut Bilman 
(2001) perlakuan J3 (60 cm x 50 cm) luas daun tanaman jagung lebih 
tinggi dari J1 (40 cm x 25 cm) dan J2 (60 cm x 25 cm) pada umur          
42 HST. Hal ini disebabkan karena pada perlakuan J3 tajuk tanaman 
dapat berkembang dengan baik, cahaya yang didapat dimanfaatkan 
tanaman untuk berfotosintesis lebih besar dibandingkan dengan jarak 
tanam lainnya sehingga fotosintat yang dihasilkan lebih besar yang 
mendukung pertumbuhan daun dan organ lainnya. Perlakuan 
tumpangsari nanas dengan ubi jalar menghasilkan luas daun yang lebih 
besar daripada monokultur ubi jalar. 
3. Laju Pertumbuhan Relatif (Relative Growth Rate = RGR) 
Laju pertumbuhan relatif merupakan peningkatan berat kering 
tanaman dalam suatu interval waktu, erat hubungannya dengan berat 
awal tanaman (Kastono et al., 2005). Asumsi yang digunakan untuk 
persamaan kuantitatif LPR adalah bahwa pertambahan biomassa 
tanaman per satuan waktu tidak konstan tetapi tergantung pada berat 
awal tanaman. Bahwa keseluruhan tanaman yang dinyatakan dalam 
biomassa total tanaman dipertimbangkan sebagai suatu kesatuan untuk 
menghasilkan bahan baru tanaman (Sitompul dan Guritno, 1995).  
Hasil sidik ragam (Lampiran 4 dan Tabel 4) menunjukkan bahwa 
pada umur 30-60 HST varietas nanas berpengaruh nyata terhadap LPR 
tanaman ubi jalar tetapi proporsi tumpangsari tidak berpengaruh nyata 
dan tidak terdapat interaksi antara kedua perlakuan. Pada umur 60-90 
HST proporsi ubi jalar berpengaruh nyata pada laju pertumbuhan 
tanaman ubi jalar.  
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Tabel 4. Pengaruh varietas nanas dan proporsi tumpangsari terhadap laju 
pertumbuhan relatif tanaman ubi jalar (g/g.hari). 
Laju Pertumbuhan Relatif Tanaman Ubi Jalar Perlakuan 
30-60 60-90 
Varietas nanas   
Cayenne  0.057 a 0.020 a 
Queen 0.035 b 0.024 a 
Proporsi tumpangsari    
25% ubi jalar 0.05 a 0.02  ab 
50% ubi jalar 0.05 a 0.01    a 
75% ubi jalar 0.04 a 0.03    a 
Monokultur Ubi jalar 0.02 a 0.02  ab 
Interaksi - - 
Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT     
taraf 5% 
 HST : hari setelah tanam, (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada 
interaksi 
Purata laju pertumbuhan relatif tanaman ubi jalar dapat dilihat 
pada gambar 2. 
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Gambar 2. Purata laju pertumbuhan relatif tanaman ubi jalar (g/g.hari) 
Pada Gambar 2, terlihat bahwa pada umur 30-60 HST tumpangsari 
nanas cayenne dengan proporsi ubi jalar 50% menghasilkan purata laju 
pertumbuhan relatif tanaman tertinggi bila dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya. Namun pada umur 60-90 HST, tumpangsari nanas 
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queen dengan ubi jalar proporsi 75% menunjukkan purata laju 
pertumbuhan relatif yang tertinggi. Hal tersebut karena pada proporsi 
tumpangsari 75% tanaman ubi jalar mampu memanfaatkan faktor-faktor 
pendukung pertumbuhan tanaman secara optimal sehingga mendorong 
pertumbuhan tanaman dengan maksimal. Bilman (2001) menyatakan 
bahwa pada J1 (40 cm x 25 cm) menunjukkan LPT tanaman jagung 
nyata lebih tinggi daripada J3 (60 cm x 50 cm), tetapi tidak berbeda nyata 
dari J2 (60 cm x 25 cm) pada umur 28-42 HST. Tingginya LPT pada J1, 
disebabkan semakin tinggi tingkat kerapatan tanaman akan memacu 
penyerapan unsur hara, air dan sinar matahari antara tanaman pada 
luasan tertentu. Dalam usaha mengoptimalkan penyerapan cahaya 
matahari tanaman menunjukkan pertumbuhan memanjang agar 
memperoleh cahaya untuk memenuhi kebutuhan tanaman 
berfotosintesis.  
 Purata laju pertumbuhan relatif tanaman ubi jalar pada semua 
perlakuan mengalami penurunan nilai pada umur 60-90 HST. Penurunan 
nilai ini dipengaruhi oleh pertambahan luas daun tanaman ubi jalar 
sehingga terjadi saling menaungi antar daun tanaman ubi jalar yang 
mengakibatkan terjadinya penurunan laju fotosintesis. Menurut Gadner 
et al. (1991), laju pertumbuhan tanaman relatif tanaman budidaya 
umumnya mulai dengan lambat, segera sesudah perkecambahan, dan 
setelah itu memuncak secara cepat, kemudian menurun. Laju 
pertumbuhan relatif tanaman ubi pada pertanaman monokultur lebih 
rendah daripada tumpangsari. Pada umur 60-90 HST laju pertumbuhan 
relatif tanaman ubi jalar pada perlakuan monokultur lebih tinggi 
daripada tumpangsari pada proporsi 50% ubi jalar namun lebih rendah 
daripada perlakuan tumpangsari lainnya. 
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4. Laju Asimilasi Bersih (Net Asimilation Rate = NAR) 
Laju asimilasi bersih dapat menggambarkan produksi bahan kering 
atau merupakan produksi bahan kering per satuan luas daun dengan 
asumsi bahan kering tersusun sebagian besar dari CO2                
(Kastono, et al., 2005).  
Hasil sidik ragam (Lampiran 5 dan Tabel 5) menunjukkan bahwa 
pada umur  30-60 HST varietas tanaman nanas berpengaruh nyata 
sedangkan proporsi tumpangsari ubi jalar tidak berpengaruh nyata 
terhadap laju asimilasi bersih tanaman ubi jalar dan tidak terjadi 
interaksi antara kedua perlakuan. Pada umur 60-90 HST varietas nanas 
tidak berpengaruh nyata terhadap laju asimilasi tanaman ubi jalar 
sedangkan proporsi tumpangsari berpengaruh nyata dan tidak terjadi 
interaksi antara keduanya.  
Tabel 5. Pengaruh varietas nanas dan proporsi tumpangsari terhadap laju 
asimilasi bersih tanaman ubi jalar (g/m2.hari) 
Laju Asimilasi Bersih Ubi Jalar Perlakuan 
30-60 HST 60-90 HST 
Varietas nanas   
Cayenne  6.87 a 2.06 a 
Queen 3.78 b 2.91 a 
Proporsi tumpangsari    
25% ubi jalar 4.70 a 2.63 ab 
50% ubi jalar 5.91 a 0.99   b 
75% ubi jalar 5.36 a 3.84   a 
Monokultur Ubi jalar 2.69 a 2.09 ab 
Interaksi - - 
Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 
5% 
 HST : hari setelah tanam, (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada 
interaksi 
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Hasil purata laju asimilasi bersih tanaman ubi jalar dapat dilihat 
pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Purata laju asimilasi bersih tanaman ubi jalar (g/m2.hari) 
Berdasarkan Gambar 3, purata laju asimilasi bersih tanaman ubi 
jalar pada umur 30-60 HST tertinggi pada tumpangsari nanas cayenne 
dengan 50% ubi jalar sedangkan pada umur 60-90 HST laju asimilasi 
bersih tanaman ubi jalar tertinggi pada tumpangsari nanas queen dengan 
75% ubi jalar. Laju asimilasi bersih tanaman ubi jalar lebih tinggi pada 
tumpangsari pada umur 30-60 HST, sedangkan pada umur 60-90 HST 
monokultur ubi jalar menghasilkan laju asimilasi bersih lebih tinggi 
daripada tumpangsari nanas dengan proporsi ubi jalar 50% namun tidak 
lebih tinggi dengan perlakuan tumpangsari lainnya. Peningkatan dan 
penurunan laju asimilasi bersih tanaman ubi jalar berkaitan dengan laju 
pertumbuhan relatif tanaman ubi jalar. Menurut Wibowo (2006) 
peningkatan nilai NAR yang semakin tinggi dipengaruhi oleh 
peningkatan laju pertumbuhan tanaman yang meningkat, karena 
pertambahan bahan baru tanaman sangat berhubungan dengan 
kemampuan tanaman dalam melakukan fotosintesis.  
 xliii 
Laju asimilasi bersih tanaman ubi jalar pada umur 30-60 HST 
lebih tinggi bila dibandingkan dengan umur tanaman ubi jalar pada     
60-90 HST. Penurunan nilai laju asimilasi bersih tanaman ubi jalar ini 
disebabkan karena perkembangan luas daun yang terus meningkat 
sehingga terjadi saling menaungi antar daun dan mengakibatkan 
penurunan laju fotosintesis. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Sarwadana & Gunadi (2007) bahwa turunnya nilai LAB pada periode 
umur 7 – 9 MST menjelaskan bahwa telah terjadi penutupan antar daun, 
serta persaingan antara bagian tanaman semakin meningkat dengan 
bertambahnya umur tanaman. Keadaan tersebut menyebabkan laju 
fotosintesis menurun, sementara respirasi tetap berlangsung selama daun 
masih hidup. Selain itu, menurut Kadekoh (2002) penurunan dan 
peningkatan LAB berhubungan dengan perkembangan luas daun dan 
translokasi fotosintat ke seluruh bagian tanaman.  
5. Indeks Luas Daun (Leaf Area Index = ILD) 
Besaran indeks luas daun (ILD) menentukan kemampuan tanaman 
untuk mengintersepsi radiasi matahari (Kadekoh, 2002). Berdasarkan 
hasil sidik ragam (Lampiran 6 dan Tabel 6) terhadap indeks luas daun 
tanaman ubi jalar memperlihatkan bahwa varietas nanas dan proporsi 
tumpangsari tidak berpengaruh nyata dan tidak terjadi interaksi diantara 
kedua perlakuan saat berumur 30-60 HST. Pada umur 60-90 HST, 
varietas nanas tidak berpengaruh nyata terhadap indeks luas daun 
tanaman ubi jalar sedangkan proporsi tumpangsari ubi jalar berpengaruh 
nyata dan tidak terjadi interaksi antara kedua perlakuan. Hasil sidik 
ragam (Lampiran 5) diketahui bahwa indeks luas daun tanaman ubi jalar 
pada tumpangsari tanaman tidak berbeda nyata dengan indeks luas daun 
monokultur tanaman ubi jalar. 
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Tabel 6. Pengaruh varietas nanas dan proporsi tumpangsari terhadap 
indeks luas daun tanaman ubi jalar  
Indeks Luas Daun Tanaman Ubi Jalar Perlakuan 
30-60 HST 60-90 HST 
Varietas nanas   
Cayenne  0.018 a 0.039 a 
Queen 0.012 a 0.026 a 
Proporsi tumpangsari    
25% ubi jalar 0.021 a 0.046 a 
50% ubi jalar 0.014 a 0.024 b 
75% ubi jalar 0.010 a 0.028 b 
Monokultur Ubi jalar 0.010 a 0.021 c 
Interaksi - - 
Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT     
taraf 5% 
 HST : hari setelah tanam, (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada 
interaksi 
Besarnya purata indeks luas daun tanaman ubi jalar pada berbagai 
perlakuan disajikan dalam Gambar 4. 
0.00
0.01
0.02
0.03
0.04
0.05
0.06
IL
D
30-60 HST 60-90 HST
Umur Tanaman (HST)
U100
NcU25
NcU50
NcU75
NqU25
NqU50
NqU75
 
Gambar 4. Purata indeks luas daun tanaman ubi jalar 
Dari Gambar 4 terlihat bahwa ILD tertinggi pada perlakuan 
tumpangsari varietas nanas cayenne dan proporsi ubi jalar 25% pada 
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umur 30-60 dan 60-90 HST. Hal ini karena pada proporsi 25% ubi jalar, 
populasi tanaman ubi tidak terlalu banyak sehingga tajuk antar tanaman 
ubi jalar tidak terjadi saling menaungi sehingga tanaman dapat menyerap 
radiasi matahari dengan baik. Selama pertumbuhannya, indeks luas daun 
tanaman ubi jalar mengalami peningkatan sejalan dengan meningkatnya 
luas daun tanaman ubi jalar. Dengan meningkatnya indeks luas daun 
maka tanaman mampu menyerap radiasi matahari dengan lebih baik 
sehingga laju fotosintesis tanaman meningkat yang akhirnya 
meningkatkan hasil fotosintat tanaman. Hal ini seperti yang diungkapkan 
Prasetyo (2004) bahwa nilai ILD mencerminkan tingkat potensi 
permukaan yang difungsikan untuk proses fotosintesis. Makin tinggi 
ILD, makin tinggi potensi penghasil fotosintat.  
6. Rasio Luas Daun (Leaf Area Ratio = LAR) 
Hasil sidik ragam (Lampiran 7) menunjukkan bahwa varietas 
nanas dan proporsi tumpangsari tidak berpengaruh nyata terhadap rasio 
luas daun tanaman ubi jalar selama pertumbuhannya serta tidak terjadi 
interaksi antara kedua perlakuan. Purata rasio luas daun tanaman ubi 
jalar disajikan dalam Gambar 5. 
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Gambar 5. Purata rasio luas daun tanaman ubi jalar (m2/g) 
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Berdasarkan Gambar 5, pada saat tanaman berumur 30-60 dan        
60-90 HST nilai rasio luas daun tertinggi dihasilkan pada tumpangsari 
varietas nanas queen dan proporsi 25 % ubi jalar. Hal ini menunjukkan 
bahwa pada proporsi 25% ubi jalar, daun-daun tanaman mampu 
mengintersepsi cahaya matahari secara maksimal sehingga daun mampu 
melakukan fotosintesis dengan maksimal. Proses fotosintesis yang 
maksimal akan dapat menghasilkan fotosintat secara maksimal sehingga 
tanaman dapat tumbuh dengan baik. 
Saat tanaman ubi jalar berumur 60-90 HST, rasio luas daun 
tanaman ubi jalar mengalami penurunan nilai. Adanya penurunan rasio 
luas daun cenderung karena adanya peningkatan luas daun dan jumlah 
daun, sehingga terjadi persaingan antar daun yang membentuk kanopi 
dan saling menaungi. Persaingan antar daun mengakibatkan adanya 
persaingan hasil fotosintesis dan penerimaan cahaya oleh daun 
(Rahmawati, 2007).  
7. Berat Daun Khusus (Specific Leaf Weight = SLW) 
Berat daun khusus merupakan perbandingan antara berat kering 
daun (gram) dengan luas daun (m2). Berdasarkan hasil sidik ragam 
(Lampiran 8), varietas nanas dan proporsi tumpangsari tidak 
berpengaruh nyata terhadap berat daun khusus tanaman ubi jalar, baik 
pada umur   30-60 HST maupun pada umur 60-90 HST dan tidak ada 
interaksi antara kedua perlakuan. Hasil yang sama juga terdapat pada 
perlakuan monokultur ubi jalar dan tumpangsari ubi jalar (Lampiran 7). 
Hasil purata berat daun khusus tanaman ubi jalar ditunjukkan dalam     
Gambar 6. 
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Gambar 6. Purata berat daun khusus tanaman ubi jalar (g/m2) 
Purata berat daun khusus tanaman ubi jalar selama 
pertumbuhannya mengalami penurunan nilai. Hal ini seperti pernyataan 
dalam Sitompul dan Guritno (1995) bahwa salah satu interpretasi dari 
data ini adalah bahwa alokasi bahan kering ke daun pada pertumbuhan 
relatif tinggi, tetapi kemudian berkurang dengan umur tanaman. Hal ini 
menurut Rahmawati (2007) berarti bahwa pembentukan luas daun per 
satuan bahan kering yang dialokasikan ke daun adalah rendah pada awal 
pertumbuhan dan kemudian meningkat pada masa pertengahan 
pertumbuhan. Berat daun yang tinggi pada awal pertumbuhan tanaman 
disebabkan oleh penyediaan substrat (karbohidrat) yang lebih tinggi dari 
laju penggunaannya untuk pembentukan luas daun.  
Namun hasil yang berbeda didapat pada perlakuan proporsi 
tumpangsari nanas cayenne dan 25% ubi jalar yang menunjukkan 
adanya kenaikan nilai berat daun khusus. Hal ini disebabkan karena pada 
proporsi 25% ubi jalar jumlah populasi tanaman ubi jalar yang lebih 
kecil daripada perlakuan lainnya memberikan ruang tumbuh tanaman 
yang lebih lebar sehingga tanaman mampu menyerap sinar matahari 
dengan lebih optimal. Penyerapan sinar matahari yang baik akan 
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mendorong tanaman melakukan proses fotosintesis dengan baik 
sehingga mampu menghasilkan fotosintat dengan maksimal. 
8. Luas Daun Spesifik (Specific Leaf Area = SLA) 
Luas Daun Khusus (LDK) merupakan nisbah luas daun dan bobot 
daun tanaman. Nilai LDK menggambarkan efisiensi daun untuk 
membentuk bobot kering daun dan memberikan petunjuk tentang tebal 
tipisnya daun tanaman akibat pengaruh lingkungan (Kadekoh, 2002). 
Hasil sidik ragam luas daun spesifik (Lampiran 9 dan Tabel 7) 
menunjukkan bahwa pada berbagai umur tanaman, monokultur ubi jalar, 
varietas tanaman nanas dan proporsi tumpangsari ubi jalar tidak 
berpengaruh nyata dan tidak terdapat interaksi antara kedua perlakuan 
pada saat tanaman berumur 30 dan 60 HST. Akan tetapi pada saat 
tanaman ubi jalar berumur 90 HST terlihat adanya interaksi antara kedua 
perlakuan.  
Tabel 7. Pengaruh varietas nanas dan proporsi tumpangsari terhadap luas 
daun spesifik tanaman ubi jalar (m2/g) 
Luas Daun Spesifik Tanaman Ubi Jalar Perlakuan 
30HST 60HST 90HST 
Varietas nanas    
Cayenne  0.026 a 0.023 a 0.030 a 
Queen 0.029 a 0.023 a 0.031 a 
Proporsi tumpangsari     
25% ubi jalar 0.030 a  0.024 a 0.031 a 
50% ubi jalar 0.031 a 0.022 a 0.028 a 
75% ubi jalar 0.021 a 0.024 a 0.033 a 
Monokultur Ubi jalar 0.028 a 0.025 a 0.033 a 
Interaksi - - + 
Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT    
taraf 5% 
 HST : hari setelah tanam, (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada 
interaksi  
Pada umur 30 HST luas daun spesifik tanaman ubi jalar pada 
tumpangsari dengan proporsi 25%, 50% dan 75% memberikan hasil 
yang tidak berbeda nyata dengan monokultur ubi jalar. Pada saat 
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berumur 60 HST, luas daun spesifik tanaman ubi jalar mengalami 
penurunan nilai yang kemudian meningkat kembali pada saat tanaman 
berumur 90 HST. Hal ini disebabkan oleh perkembangan luas daun 
tanaman yang tidak diikuti dengan pembagian hasil fotosintat secara 
baik. Penurunan dan peningkatan nilai LDK berhubungan dengan 
perkembangan luas daun dan translokasi fotosintat ke dalam jaringan-
jaringan daun (Kadekoh, 2002).  
Tabel 8. Pengaruh kombinasi varietas nanas dan proporsi tumpangsari 
terhadap luas daun spesifik tanaman ubi jalar umur 90 HST 
Kombinasi perlakuan 90 HST 
nanas Cayenne + 25% ubi jalar  0.0262   b 
nanas Cayenne + 50% ubi jalar 0.0317 ab 
nanas Cayenne + 75% ubi jalar 0.0317 ab 
nanas Queen + 25% ubi jalar 0.0362   a 
nanas Queen + 50% ubi jalar 0.0245   b 
nanas Queen + 75% ubi jalar 0.0333 ab 
monokultur ubi jalar 0.0333 ab 
Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT     
taraf 5% 
Tabel 8 menunjukkan pada umur 90 HST tumpangsari nanas 
queen dan 25% ubi jalar berbeda nyata dengan tumpangsari nanas queen 
dan 50% ubi jalar serta tumpangsari nanas cayenne dan 25% ubi jalar. 
Pada perlakuan lainnya, kombinasi perlakuan tidak menunjukkan 
berbeda nyata dengan ketiga perlakuan tersebut. Hal ini diduga karena 
pada tumpangsari nanas queen dengan proporsi ubi jalar 25% selain 
jumlah populasi tanaman ubi jalar yang tidak terlalu banyak, bentuk 
tanaman nanas queen yang cenderung lebih kecil berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman ubi jalar yang menjalar sehingga memberikan 
ruang tumbuh tanaman ubi jalar yang lebih luas.  
9. Lamanya Luas Daun (Leaf Area Duration = LAD) 
Lamanya luas daun (leaf area duration = LAD) menunjukkan 
besarnya dan lamanya suatu daun bertahan atau masa berdaun selama 
periode pertumbuhan tanaman budidaya (Gardner et al., 1991).  
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Hasil sidik ragam (Lampiran 10 dan Tabel 9) menunjukkan 
perbedaan varietas nanas dan proporsi tumpangsari ubi jalar tidak 
berpengaruh nyata terhadap variabel lamanya luas daun selama umur 30-
60 HST. Pada saat tanaman ubi jalar berumur 60-90 HST, proporsi 
tumpangsari berpengaruh nyata terhadap lamanya luas daun tanaman ubi 
jalar.  
Tabel 9. Pengaruh varietas nanas dan proporsi tumpangsari terhadap 
lamanya luas daun tanaman ubi jalar (m2.hari) 
Lamanya Luas Daun Ubi Jalar Perlakuan 
30-60 HST 60-90 HST 
Varietas nanas   
Cayenne  7.66 a 16.88 a 
Queen 5.37 a 11.13 a 
Proporsi tumpangsari    
25% ubi jalar 8.96 a 19.89 a 
50% ubi jalar 6.14 a 10.26 b 
75% ubi jalar 4.45 a 11.87 b 
Monokultur Ubi jalar 4.35 a   8.86 c 
Interaksi - - 
Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT     
taraf 5% 
 HST : hari setelah tanam, (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada 
interaksi 
 
Purata lamanya luas daun tanaman ubi jalar dapat dilihat pada 
Gambar 8. 
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Gambar 8. Purata lamanya luas daun tanaman ubi jalar (m2.hari) 
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Pada Gambar 8, nilai purata lamanya luas daun tanaman ubi jalar 
pada tumpangsari lebih tinggi dibandingkan dengan monokultur ubi 
jalar. Purata lamanya luas daun tanaman ubi jalar tertinggi pada 
perlakuan tumpangsari nanas cayenne dengan proporsi 25% ubi jalar. 
Hal ini menunjukkan bahwa tanaman ubi jalar pada perlakuan 
tumpangsari lebih lama mempertahankan daunnya daripada perlakuan 
monokulturnya. Semakin lama daun bertahan pada kedudukannya maka 
semakin lama daun mampu melakukan fotosintesis. Pada semua 
perlakuan proporsi tumpangsari, purata lamanya luas daun selama 
pertumbuhannya mengalami peningkatan seiring dengan pertambahan 
umur tanaman. Tingginya nilai lamanya luas daun tanaman 
menunjukkan daun tanaman ubi jalar mampu bertahan lebih lama selama 
dalam masa tumbuhnya sehingga mampu melakukan proses fotosintesis 
lebih lama dan maksimal.   
10. Lamanya Biomassa (Biomassa Duration = BMD) 
Biomassa tanaman merupakan suatu bahan hidup yang dihasilkan 
oleh tanaman melalui reaksi-reaksi biokimia yang bebas dari pengaruh 
gravitasi (Sitompul dan Guritno, 1995). Pengukuran lamanya biomassa 
tanaman mencerminkan seberapa besar tanaman mampu menghasilkan 
bahan hidup selama waktu hidupnya.  
Pada pertumbuhan tanaman ubi jalar, perbedaan varietas nanas 
berpengaruh nyata sedangkan proporsi tumpangsari tidak berpengaruh 
nyata terhadap lamanya biomassa tanaman pada umur 30-60 HST. Pada 
umur 60-90 HST, perbedaan varietas nanas tidak berpengaruh nyata 
terhadap lamanya biomassa tanaman ubi jalar sedangkan proporsi 
tumpangsari ubi jalar berpengaruh nyata dan terjadi interaksi antara 
kedua perlakuan  (Lampiran 11 dan Tabel 10).  
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Tabel 10. Pengaruh varietas nanas dan proporsi tumpangsari terhadap 
lamanya biomassa tanaman ubi jalar (g.hari) 
Lamanya Biomassa Tanaman Ubi Jalar Perlakuan 
30-60 HST 60-90 HST 
Varietas nanas   
Cayenne  872.50 a 1947.35 a 
Queen 555.28 b 1208.12 a 
Proporsi tumpangsari    
25% ubi jalar 903.45 a 2126.23 a 
50% ubi jalar 689.90 a 1250.13 ab 
75% ubi jalar 548.33 a 1356.85 ab 
Monokultur Ubi jalar 482.40 a 929.50 c 
Interaksi - + 
Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT     
taraf 5% 
 HST : hari setelah tanam, (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada 
interaksi 
Tabel 11. Pengaruh kombinasi varietas nanas dan proporsi tumpangsari 
terhadap lamanya biomassa tanaman ubi jalar umur 60-90 HST 
Kombinasi perlakuan 60-90 HST 
nanas Cayenne + 25% ubi jalar  2847.15 a 
nanas Cayenne + 50% ubi jalar 1412.05 b 
nanas Cayenne + 75% ubi jalar 1582.85 b 
nanas Queen + 25% ubi jalar 1405.30 b 
nanas Queen + 50% ubi jalar 1088.20 b 
nanas Queen + 75% ubi jalar 1130.85 b 
monokultur ubi jalar    929.5 c 
Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 
5% 
Dari Tabel 11, diketahui bahwa pada umur 60-90 HST, 
tumpangsari nanas Cayenne dan 25% ubi jalar berbeda nyata dengan 
semua perlakuan yang ada. Pada perlakuan tersebut menghasilkan 
biomassa tanaman ubi jalar tertinggi. Hal ini disebabkan karena pada 
perlakuan tersebut tanaman ubi jalar dapat mempertahankan daun-
daunnya lebih lama sehingga tanaman ubi jalar dapat memanfaatkan 
sumber-sumber kehidupan tanaman yang tersedia secara maksimal yang 
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akhirnya tanaman mampu menghasilkan biomassa tinggi selama 
pertumbuhannya.  
Lamanya biomassa tanaman ubi jalar pada monokultur ubi jalar 
lebih rendah daripada tumpangsari nanas dengan ubi jalar. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tanaman ubi jalar dalam sistem tumpangsari lebih 
mampu bertahan sehingga tanaman mampu melakukan proses 
fotosintesis lebih lama dan menghasilkan biomassa tanaman yang lebih 
besar. Menurut Imana (2007) bahwa semakin lama daun bertahan dalam 
suatu tanaman maka kesempatan untuk mengintersepsi cahaya selama 
proses fotosintesis semakin besar yang akhirnya akan meningkatkan 
biomassa tanaman. 
B. Analisis Pertumbuhan Tanaman Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) 
1. Berat Kering Tanaman  
Berat kering brangkasan adalah indikator pertumbuhan tanaman 
karena berat kering tanaman merupakan hasil akumulasi asimilat 
tanaman yang diperoleh dari total pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman selama hidupnya. Semakin besar berat kering brangkasan 
berarti semakin baik pertumbuhan dan perkembangan tanaman tersebut    
(Mursito dan Kawiji, 2002).  
Hasil sidik ragam (Lampiran 12 dan Tabel 12) menunjukkan 
bahwa pada semua umur pengamatan, perlakuan varietas nanas 
berpengaruh nyata sedangkan proporsi tumpangsari ubi jalar tidak 
berpengaruh nyata terhadap berat kering tanaman nanas dan terjadi 
interaksi antara kedua perlakuan. Hal ini karena kedua varietas tanaman 
nanas (cayenne dan queen) secara genetis jelas berbeda sehingga hasil 
fotosintesis yang terakumulasi dalam tanaman nanas pun akan berbeda 
besarnya.  
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Tabel 12. Pengaruh varietas nanas dan proporsi tumpangsari terhadap 
berat kering tanaman nanas (g) 
Berat kering tanaman nanas Perlakuan 
30HST 60HST 90HST 
Varietas nanas    
Cayenne 37.821 a 57.476 a 78.918 a 
Queen 17.766 b 21.229 b 27.973 b 
Proporsi tumpangsari    
0% ubi jalar 34.118   a 42.838  a 67.097   a 
25% ubi jalar 26.538 ab 38.580 ab 52.147 ab 
50% ubi jalar 24.500   b 33.442   b 43.757   b 
75% ubi jalar 33.917   a 42.550   a 50.782 ab 
Interaksi + + + 
Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT    
taraf 5% 
 HST : hari setelah tanam, (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada 
interaksi 
Pada Tabel 12, purata berat kering tanaman nanas mengalami 
peningkatan selama pertumbuhannya. Purata berat kering tanaman nanas 
pada varietas cayenne lebih besar daripada tanaman nanas varietas 
queen. Hal ini karena tanaman nanas cayenne memiliki kenampakan 
fisik yang lebih besar daripada nanas queen. Pada perlakuan proporsi 
tumpangsari ubi jalar, berat kering tanaman nanas menunjukkan hasil 
tertinggi pada perlakuan proporsi 0% ubi jalar (monokultur nanas). 
Menurut Rahayu et al. (2006) pertumbuhan vegetatif tanaman akan 
berpengaruh terhadap bahan kering total tanaman yang terbentuk. Berat 
kering tanaman nanas tertinggi pada monokultur nanas dihasilkan oleh 
varietas cayenne. Keadaan ini dipengaruhi oleh tinggi, jumlah daun, 
lebar kanopi dan indeks luas daun tanaman nanas varietas cayenne yang 
ditanam secara monokultur paling tinggi dibanding dengan kombinasi 
perlakuan lain sehingga berat kering total tanaman yang terbentuk juga 
paling tinggi. Selain itu, berat kering yang besar juga disebabkan dari 
habitus varietas cayenne yang lebih besar. 
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Tabel 13 Pengaruh kombinasi varietas nanas dan proporsi tumpangsari 
terhadap berat kering tanaman nanas umur 30, 60 dan 90 HST 
Kombinasi perlakuan 30 HST 60 HST 90 HST 
nanas Cayenne + 0% ubi jalar 41.16   b 59.22 ab 94.57 a 
nanas Cayenne + 25% ubi jalar 33.37 bc 53.03   b  76.21 a 
nanas Cayenne + 50% ubi jalar 53.62   a 49.54   b 67.92 a 
nanas Cayenne + 75% ubi jalar 27.08 cd 68.11   a 76.97 a 
nanas Queen + 0% ubi jalar 38.93 bc 26.45   c 39.62 b 
nanas Queen + 25% ubi jalar 14.14   e 24.13   c 28.08 b 
nanas Queen + 50% ubi jalar 15.63 de 17.34   c 19.60 b 
nanas Queen + 75% ubi jalar 14.21   e 16.99   c 24.60 b 
Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT    
taraf 5% 
Berdasarkan Tabel 13, pada umur 30 HST, kombinasi perlakuan 
menunjukkan berbeda nyata. Pada umur tanaman 60 HST, tumpangsari 
nanas cayenne dengan ubi jalar menunjukkan hasil yang saling berbeda 
nyata sedangkan pada tumpangsari nanas queen dengan ubi jalar tidak 
menunjukkan berbeda nyata. Pada umur tanaman 90 HST, tumpangsari 
nanas cayenne dengan ubi jalar berbeda nyata dengan perlakuan 
tumpangsari nanas queen dengan ubi jalar. Hal tersebut karena 
dipengaruhi oleh perbedaan genetis antara varietas nanas cayenne 
dengan queen yang menyebabkan adanya perbedaan bentuk tanaman 
nanas sehingga hasil fotosintesis yang terakumulasi dalam berat kering 
tanaman pun akan berbeda.  
2. Luas Daun  
Luas daun merupakan salah satu indikator pertumbuhan tanaman 
yang berhubungan langsung dengan proses fotosintesis. Hasil sidik 
ragam menunjukkan bahwa varietas nanas berpengaruh nyata tetapi 
proporsi tumpangsari tidak berpengaruh nyata terhadap luas daun 
tanaman nanas dan tidak terjadi interaksi antara kedua perlakuan 
(Lampiran 13). Menurut Collin (1960) cit Rahayu et al. (2006), varietas 
tanaman nanas berpengaruh nyata terhadap luas daun tanaman nanas 
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karena dipengaruhi oleh faktor genetis dari masing-masing varietas 
tanaman nanas.  
Tabel 14. Pengaruh varietas nanas dan proporsi tumpangsari terhadap 
luas daun tanaman nanas (m2) 
Luas Daun Tanaman Nanas Perlakuan 
30HST 60HST 90HST 
Varietas nanas    
Cayenne 0.132 a 0.225 a 0.311 a 
Queen 0.053 b 0.075 b 0.108 b 
Proporsi tumpangsari    
0% ubi jalar 0.125 a 0.152 a 0.290 a 
25% ubi jalar 0.094 a 0.195 a 0.193 a 
50% ubi jalar 0.124 a 0.119 a 0.149 a 
75% ubi jalar 0.135 a 0.133 a 0.206 a 
Interaksi - - - 
Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT     
taraf 5% 
 HST : hari setelah tanam, (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada 
interaksi 
Pada Tabel 14, luas daun tanaman nanas varietas cayenne lebih 
tinggi daripada nanas queen dan menunjukkan berbeda nyata sedangkan 
pada proporsi tumpangsari, luas daun masing-masing proporsi 
tumpangsari tidak menunjukkan berbeda nyata. Hal ini karena 
pertumbuhan awal tanaman nanas yang masih lambat sehingga dalam  
pembentukan daun-daun muda sebagai pengganti daun-daun yang sudah 
tua atau daun-daun yang telah gugur lebih lambat daripada penuaan atau 
gugurnya daun yang akhirnya berpengaruh terhadap luas daun tanaman 
yang terbentuk pada masing-masing proporsi tidak berbeda nyata. Purata 
luas daun yang dihasilkan tanaman nanas disajikan dalam Gambar 10. 
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Gambar 10. Purata luas daun tanaman nanas (m2) 
Berdasarkan Gambar 10 nilai luas daun tanaman nanas tertinggi 
terdapat pada proporsi 0% ubi jalar (monokultur nanas). Selama 
pertumbuhannya, nilai luas daun tanaman nanas pada tumpangsari 
mengalami kenaikan dan penurunan nilai luas daun tanaman. Saat umur 
60 HST tumpangsari nanas cayenne dan 50% ubi jalar serta tumpangsari 
nanas cayenne dan 75% ubi jalar terlihat adanya penurunan nilai luas 
daun tanaman yang kemudian meningkat kembali pada saat tanaman 
mencapai umur 90 HST. Penurunan nilai luas daun tanaman nanas 
diduga karena pada saat tanaman berumur 60 HST, tanaman ubi jalar 
masuk pada fase pembentukan umbi sehingga tanaman ubi 
memanfaatkan faktor pertumbuhan yang lebih banyak daripada tanaman 
nanas sehingga berpengaruh terhadap pembentukan luas daun tanaman 
nanas. Purata luas daun tanaman nanas varietas cayenne lebih besar bila 
dibandingkan dengan tanaman nanas varietas queen pada berbagai umur 
pengamatan.  
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3. Laju Pertumbuhan Relatif (Relative Growth Rate = RGR) 
Hasil sidik ragam (Lampiran 14 dan Tabel 15) menunjukkan 
bahwa varietas tanaman nanas dan proporsi tumpangsari tidak 
berpengaruh nyata terhadap Laju pertumbuhan relatif tanaman nanas 
pada umur 30-60 HST dan 60-90 HST dan tidak terjadi interaksi antara 
kedua perlakuan.     
Laju pertumbuhan relatif tanaman nanas selama masa 
pertumbuhannya dalam sistem tumpangsari mengalami peningkatan dan 
penurunan nilai. Peningkatan dan penurunan laju pertumbuhan relatif 
tanaman menunjukkan kemampuan tanaman dalam memanfaatkan 
sumber-sumber pertumbuhan tanaman dengan optimal. Besarnya nilai 
purata laju pertumbuhan relatif tanaman nanas ditunjukkan dalam      
Tabel 15.  
Tabel 15. Pengaruh varietas nanas dan proporsi tumpangsari terhadap 
laju pertumbuhan relatif tanaman nanas (g/g.hari) 
Laju Pertumbuhan Relatif Tanaman Nanas Perlakuan 
30-60 HST 60-90 HST 
Varietas   
Cayenne 0.011 a 0.010 a 
Queen 0.006 a 0.008 a 
Proporsi tumpangsari   
0% ubi jalar 0.005 a 0.014 a 
25% ubi jalar 0.015 a 0.008 a 
50% ubi jalar 0.008 a 0.007 a 
75% ubi jalar 0.006 a 0.008 a 
Interaksi - - 
 Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT    
taraf 5% 
 HST : hari setelah tanam, (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada 
interaksi 
Purata laju pertumbuhan relatif tanaman nanas pada 30-60 HST 
pada varietas nanas cayenne tidak berbeda nyata dengan varietas queen 
sedangkan untuk proporsi tumpangsari laju pertumbuhan relatif tertinggi 
terdapat pada proporsi 25% ubi jalar yang tidak berbeda nyata dengan 
proporsi lainnya. Pada umur 60-90 HST laju pertumbuhan relatif pada 
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varietas nanas cayenne tidak berbeda nyata dengan varietas queen 
sedangkan pada proporsi tumpangsari laju pertumbuhan relatif tanaman 
nanas mengalami penurunan nilai pada proporsi 25% dan 50% ubi jalar 
namun tidak berbeda nyata dengan proporsi lainnya. Hal ini diduga 
karena terjadi persaingan antar tanaman nanas maupun antara tanaman 
nanas dengan tanaman ubi jalar yang ditumpangsarikan sehingga 
berpengaruh terhadap penurunan laju pertumbuhan relatif tanaman 
nanas. 
4. Laju Asimilasi Bersih (Net Asimilation Rate = NAR) 
Nilai hasil bersih asimilasi/Net Asimilation Rate (NAR) bagi 
tanaman dapat digunakan untuk mengevaluasi tingkat efisiensi daun 
dalam berfotosintesis (Prasetyo, 2004).  
Hasil sidik ragam (Lampiran 15) terhadap laju asimilasi bersih 
tanaman nanas menunjukkan bahwa varietas tanaman nanas dan proporsi 
tumpangsari ubi jalar tidak berpengaruh nyata dan tidak terjadi interaksi 
antara kedua perlakuan. Purata laju asimilasi bersih disajikan pada Tabel 
16. 
Tabel 16. Pengaruh varietas nanas dan proporsi tumpangsari terhadap 
laju asimilasi bersih tanaman nanas (g/m2.hari)  
Laju Asimilasi Bersih Tanaman Nanas Perlakuan 
30-60 HST 60-90 HST 
Varietas   
Cayenne 3.006 a 2.778 a 
Queen 1.432 a 2.618 a 
Proporsi tumpangsari   
0% ubi jalar 1.324 a 3.773 a 
25% ubi jalar 3.373 a 2.383 a 
50% ubi jalar 2.069 a 2.219 a 
75% ubi jalar 2.111 a 2.417 a 
Interaksi - - 
Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT     
taraf 5% 
 HST : hari setelah tanam, (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada 
interaksi 
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Berdasarkan Tabel 16 saat umur 30-60 HST laju asimilasi bersih 
tanaman nanas tertinggi terdapat pada varietas cayenne dan tidak 
berbeda nyata dengan varietas queen sedangkan pada perlakuan proporsi 
tumpangsari, proporsi 25% ubi jalar menghasilkan LAB tertinggi yang 
tidak berbeda nyata dengan proporsi lainnya. Pada saat umur 60-90 
HST, laju asimilasi bersih tanaman nanas pada kedua varietas nanas 
mengalami peningkatan nilai yang tidak berbeda nyata. Namun pada 
perlakuan proporsi tumpangsari, peningkatan nilai terjadi pada semua 
perlakuan kecuali proporsi 25% ubi jalar yang mengalami penurunan 
tetapi tidak berbeda nyata dengan proporsi lainnya. Penurunan laju 
asimilasi bersih tanaman ini berkaitan dengan laju pertumbuhan relatif 
tanaman. 
5. Indeks Luas Daun (Leaf Area Indeks = LAI) 
Indeks luas daun merupakan perbandingan antara luas daun total 
dengan luas tanah yang ditempati. Perbedaan varietas nanas berpengaruh 
nyata terhadap indeks luas daun tanaman nanas, tetapi proporsi 
tumpangsari ubi jalar tidak berpengaruh nyata dan tidak terdapat 
interaksi antara kedua perlakuan (Lampiran 16).  
Tabel 17. Pengaruh varietas nanas dan proporsi tumpangsari terhadap 
indeks luas daun tanaman nanas 
Indeks Luas Daun Tanaman Nanas Perlakuan 
30-60HST 60-90HST 
Varietas   
Cayenne 0.012 a 0.015 a 
Queen 0.005 b 0.006 b 
Proporsi tumpangsari   
0% ubi jalar 0.010 a 0.015 a 
25% ubi jalar 0.010 a 0.014 a 
50% ubi jalar 0.008 a 0.009 a 
75% ubi jalar 0.009 a 0.012 a 
Interaksi - - 
Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT     
taraf 5% 
 HST : hari setelah tanam, (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada 
interaksi 
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Saat umur 30-60 dan 60-90 HST nilai ILD tanaman nanas varietas 
cayenne lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman nanas varietas queen 
dan berbeda nyata. Pada proporsi tumpangsari, saat umur 30-60 HST 
proporsi 25% menghasilkan ILD tertinggi yang tidak berbeda nyata 
dengan proporsi lainnya sedangkan pada umur 60-90 HST proporsi 0% 
ubi jalar menghasilkan nilai ILD tertinggi yang tidak berbeda nyata 
dengan proporsi lainnya (Tabel 17). Hal ini karena pertumbuhan awal 
tanaman nanas yang masih lambat sehingga dalam  pembentukan daun-
daun muda sebagai pengganti daun-daun yang sudah tua atau daun-daun 
yang telah gugur lebih lambat daripada penuaan atau gugurnya daun 
yang akhirnya berpengaruh terhadap luas daun tanaman yang terbentuk 
pada masing-masing proporsi tidak berbeda nyata. 
Adapun purata indeks luas daun tanaman nanas selama 
pertumbuhannya terdapat pada Gambar 11. 
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Gambar 11. Purata indeks luas daun tanaman nanas 
Pada umur 30-60 HST, purata ILD tanaman nanas tertinggi 
terdapat pada tumpangsari nanas cayenne dan 75% ubi jalar. Saat 
tanaman nanas berada pada umur 60-90 HST, nilai ILD tertinggi dicapai 
pada tumpangsari nanas cayenne dengan proporsi 0% (monokultur 
nanas) sedangkan nilai terendah pada tumpangsari nanas queen dan 50% 
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ubi jalar. Hal ini karena pada perlakuan proporsi 0% ubi jalar 
(monokultur nanas), tanaman nanas memiliki ruang tumbuh yang lebih 
lebar sehingga tanaman mampu tumbuh dan berkembang secara baik 
terutama dalam pemanfaatan faktor-faktor pertumbuhan tanaman.  
Berdasarkan Gambar 11 nilai ILD varietas nanas cayenne lebih 
tinggi daripada nanas queen. Hal ini karena perbedaan genetis tanaman 
nanas berpengaruh terhadap kenampakan tanaman. Menurut Makmur 
(1988) cit Aryanti (2006) perbedaan genetis akan menyebabkan bentuk 
dan ukuran suatu karakter tanaman. Perbedaan genetik ini dapat dilihat 
jika varietas yang berbeda ditanam pada lingkungan yang sama akan 
menunjukkan perbedaan yang nyata. 
6. Rasio Luas Daun (Leaf Area Ratio = LAR) 
Rasio luas daun (Leaf Area Ratio = LAR) menunjukkan rasio 
antara luas lamina daun atau jaringan yang melakukan fotosintesis 
dengan jaringan tanaman total yang melaksanakan respirasi atau 
biomassa total tanaman (Gardner et al., 1991).  
Hasil sidik ragam (Lampiran 17) menunjukkan varietas tanaman 
nanas dan proporsi tumpangsari ubi jalar tidak berpengaruh nyata 
terhadap rasio luas daun tanaman nanas dan tidak terjadi interaksi antara 
kedua perlakuan. Pada umur 30-60 dan 60-90 HST, rasio luas daun 
varietas cayenne lebih besar dan tidak berbeda nyata dengan varietas 
queen. Pada umur 30-60 HST perlakuan proporsi tumpangsari, proporsi 
25% dan 50% menghasilkan nilai RLD yang lebil besar dan tidak 
berbeda nyata dengan proporsi lainnya sedangkan pada umur 60-90 HST  
proporsi 25% menghasilkan nilai RLD tertinggi dan tidak berbeda nyata 
dengan proporsi lainnya (Tabel 18). 
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Tabel 18. Pengaruh varietas nanas dan proporsi tumpangsari terhadap 
rasio luas daun tanaman nanas 
Rasio Luas Daun Tanaman Nanas Perlakuan 
30-60 HST 60-90 HST 
Varietas   
Cayenne 0.0042 a 0.0040 a 
Queen 0.0035 a 0.0037 a 
Proporsi tumpangsari   
0% ubi jalar 0.0035 a 0.0039 a 
25% ubi jalar 0.0042  a 0.0041 a 
50% ubi jalar 0.0042  a 0.0037 a 
75% ubi jalar 0.0034 a 0.0036 a 
Interaksi - - 
Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT     
taraf 5% 
 HST : hari setelah tanam, (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada 
interaksi 
Besarnya nilai purata rasio luas daun tanaman nanas disajikan 
dalam Gambar 12. 
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Gambar 12. Purata rasio luas daun tanaman nanas (m2/g) 
Berdasarkan gambar nilai purata rasio luas daun tanaman nanas 
tertinggi pada saat umur 30-60 dan 60-90 HST diperoleh pada 
tumpangsari nanas cayenne dengan proporsi 25% ubi jalar. Pada saat 
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umur tanaman 60-90 HST pada tumpangsari nanas cayenne dengan 
proporsi ubi jalar 50% dan tumpangsari nanas queen dengan proporsi ubi 
jalar 25% mengalami penurunan. Sebaliknya pada monokultur nanas 
queen (ubi jalar 0%) dan tumpangsari nanas queen dengan proporsi ubi 
jalar 75% nilai purata rasio luas daun tanaman nanas mengalami 
peningkatan.  
Penurunan dan peningkatan rasio luas daun tanaman ini berkaitan 
dengan penambahan luas daun tanaman. Peningkatan luas daun tanaman 
karena adanya penambahan jumlah daun mengakibatkan terjadinya 
saling menaungi antar daun tanaman sedangkan penurunan luas daun 
karena adanya pengguguran daun yang tidak diikuti dengan 
pembentukan daun baru mengakibatkan penurunan luas daun tanaman 
sehingga keduanya berpengaruh terhadap penerimaan cahaya matahari 
oleh daun tanaman. Selain itu, pada saat tanaman berumur 60-90 HST 
terjadi persaingan antara tanaman nanas dengan ubi jalar dalam 
memenuhi kebutuhan pertumbuhannya sehingga berpengaruh terhadap 
luas daun dan berat kering tanaman yang dihasilkan oleh kedua tanaman.  
Hal tersebut dapat dilihat pada purata rasio luas daun tanaman 
nanas dan ubi jalar yang mengalami peningkatan dan penurunan nilai 
rasio luas daun. Pada tumpangsari nanas cayenne dengan proporsi 50% 
ubi jalar, rasio luas daun tanaman nanas mengalami penurunan nilai 
begitu pula dengan tanaman ubi jalar namun nilai rasio luas daun 
tanaman ubi jalar tetap lebih tinggi dari pada tanaman nanas. Hal yang 
sama juga terjadi tumpangsari nanas queen dengan proporsi 25% ubi 
jalar. Pada  tumpangsari nanas queen dengan proporsi 75% ubi jalar nilai 
rasio luas daun tanaman nanas mengalami peningkatan sedangkan 
tanaman ubi jalar pengalami penurunan nilai (Gambar 5 dan 12). 
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7. Berat Daun Khusus (Specific Leaf Weight = SLW) 
Berat daun khusus merupakan hasil bagi antara berat daun dengan 
luas daun tanaman. Indeks ini mengandung informasi tentang ketebalan 
daun yang dapat mencerminkan organ fotosintesis (Imana, 2007).  
Hasil sidik ragam (Lampiran 18 dan Tabel 19) berat daun khusus 
tanaman nanas menunjukkan bahwa varietas tanaman nanas dan proporsi 
tumpangsari ubi jalar tidak berpengaruh nyata dan tidak terdapat 
interaksi antara keduanya. Pada umur 30-60 HST dan 60-90 HST, berat 
daun khusus tanaman nanas varietas cayenne lebih tinggi dan tidak 
berbeda nyata dengan varietas queen. Saat umur 30-60 HST, proporsi 
75% ubi jalar menghasilkan nilai BDK tertinggi dan tidak berbeda nyata 
dengan proporsi lainnya sedangkan saat umur 60-90 HST proporsi 50% 
ubi jalar menghasilkan nilai BDK tertinggi dan tidak berbeda nyata 
dengan proporsi lainnya. 
Tabel 19. Pengaruh varietas nanas dan proporsi tumpangsari terhadap 
berat daun khusus tanaman nanas (g/m2) 
Berat Daun Khusus Tanaman Nanas Perlakuan 
30-60 HST 60-90 HST 
Varietas   
Cayenne 223.611 a 222.3841 a 
Queen 226.389 a 211.1109 a 
Proporsi tumpangsari   
0% ubi jalar 236.111 a 213.889 a  
25% ubi jalar 205.556 a 202.778 a 
50% ubi jalar 211.111 a 225.324 a 
75% ubi jalar 247.222 a 225.000 a 
Interaksi - - 
Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT     
taraf 5% 
 HST : hari setelah tanam, (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada 
interaksi 
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Purata berat daun khusus tanaman nanas tersaji pada Gambar 13. 
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Gambar 13. Purata berat daun khusus tanaman nanas (g/m2) 
Nilai purata berat daun khusus tanaman nanas pada awal 
pertumbuhannya pada umur 30-60 HST cukup tinggi. Namun pada saat 
tanaman berumur 60-90 HST nilai purata berat daun khusus tanaman 
nanas mengalami penurunan. Hal ini seperti yang diungkapkan Sitompul 
dan Guritno (1995) bahwa salah satu interpretasi dari data ini adalah 
bahwa alokasi bahan kering ke daun pada pertumbuhan relatif tinggi, 
tetapi kemudian berkurang dengan umur tanaman. Nilai berat daun 
khusus tertinggi pada umur 30-60 HST terdapat pada perlakuan 
tumpangsari nanas cayenne dengan 75% ubi jalar sedangkan pada umur 
60-90 HST berat daun khusus tertinggi pada perlakuan tumpangsari 
nanas cayenne dengan 50% ubi jalar. Hal ini menunjukkan bahwa di 
awal pertumbuhan tanaman nanas translokasi hasil fotosintesis pada 
daun lebih tinggi pada proporsi tanaman yang besar tetapi menurun 
seiring dengan pertambahan umur tanaman. Hal ini karena semakin 
bertambahnya umur tanaman luas daun tanaman juga semakin 
bertambah namun tidak diimbangi oleh translokasi hasil fotosintesis 
pada daun. 
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8. Luas Daun Spesifik (Specific Leaf Area = SLA) 
Luas daun spesifik merupakan salah satu proses pertumbuhan 
yang dapat mencerminkan efisiensi pembentukan luas daun per satuan 
karbohidrat yang tersedia. Hal ini karena luas daun spesifik merupakan 
hasil bagi antara luas daun dengan berat daun tanaman.  
Hasil sidik ragam (Lampiran 19) menunjukkan bahwa varietas 
tanaman nanas dan proporsi tumpangsari ubi jalar tidak berpengaruh 
nyata terhadap luas daun spesifik tanaman nanas dan tidak terjadi 
interaksi diantara kedua perlakuan. Pada semua umur pengamatan, nilai 
luas daun spesifik varietas nanas cayenne tidak berbeda nyata dengan 
varietas nanas queen begitu pula dengan perlakuan proporsi tumpangsari 
yang menghasilkan nilai luas daun spesifik yang tidak berbeda nyata 
pada semua proporsi (Tabel 20). 
Tabel 20. Pengaruh varietas nanas dan proporsi tumpangsari terhadap 
luas daun spesifik tanaman nanas (m2/g) 
Luas Daun Spesifik Tanaman Nanas Perlakuan 
30 HST 60 HST 90 HST 
Varietas    
Cayenne 0.005 a 0.005 a 0.005 a 
Queen 0.005 a 0.005 a 0.005 a 
Proporsi tumpangsari    
0% ubi jalar 0.005 a 0.005 a 0.006 a 
25% ubi jalar 0.005 a 0.006 a 0.005 a 
50% ubi jalar 0.006 a 0.004 a 0.005 a 
75% ubi jalar 0.006 a 0.004 a 0.005 a 
Interaksi  - - - 
Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT     
taraf 5% 
 HST : hari setelah tanam, (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada 
interaksi 
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Hasil purata luas daun spesifik tanaman nanas selama 
pertumbuhannya tersaji dalam Gambar 14. 
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Gambar 14. Purata luas daun spesifik (m2/g) tanaman nanas 
Dari Gambar 14 selama pertumbuhannya nilai LDS tanaman nanas 
tertinggi dicapai pada perlakuan yang berbeda. Saat tanaman berumur  
30 HST, LDS tertinggi terdapat pada perlakuan tumpangsari nanas 
cayenne dengan 50% ubi jalar. Pada umur 60 HST nilai LDS tertinggi 
dicapai pada perlakuan tumpangsari nanas cayenne dengan 25% ubi jalar 
sedangkan pada umur 90 HST LDS tertinggi terdapat pada perlakuan 
monokultur nanas queen dan tumpangsari nanas queen dengan 50% ubi 
jalar. Nilai LDS pada umur tanaman 60 HST mengalami penurunan 
kecuali pada tumpangsari nanas cayenne dan proporsi 25% ubi jalar. 
Pada saat tanaman nanas berumur 90 HST nilai LDS meningkat kembali 
tetapi pada tumpangsari nanas queen dan proporsi 25% ubi jalar nilai 
LDS menurun. Menurut Kadekoh (2002) penurunan dan peningkatan 
nilai LDK berhubungan dengan perkembangan luas daun dan translokasi 
fotosintat ke dalam jaringan-jaringan daun.  
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9. Lamanya Luas Daun (Leaf Area Duration = LAD) 
Lamanya luas daun tanaman mencerminkan seberapa besar dan 
lamanya tanaman tersebut bertahan dalam masa pertumbuhannya. Hasil 
sidik ragam (Lampiran 20) menunjukkan bahwa varietas berpengaruh 
nyata terhadap lamanya luas daun tanaman nanas, sedangkan proporsi 
tumpangsari ubi jalar tidak berpengaruh nyata terhadap lamanya luas 
daun tanaman nanas selama pertumbuhannya dan tidak terdapat interaksi 
antara kedua perlakuan.  
Tabel 21. Pengaruh varietas nanas dan proporsi tumpangsari terhadap 
lamanya luas daun tanaman nanas  
Lamanya Luas Daun Tanaman Nanas Perlakuan 
30-60HST 60-90HST 
Varietas   
Cayenne 6.090 a 8.039 a 
Queen 1.992 b 2.736 b 
Proporsi tumpangsari   
0% ubi jalar 4.153 a 6.630   a 
25% ubi jalar 4.345 a 5.823 ab 
50% ubi jalar 3.645 a 4.012   b 
75% ubi jalar 4.026 a 5.087 ab 
Interaksi - - 
Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT     
taraf 5% 
 HST : hari setelah tanam, (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada 
interaksi 
Tabel 21 menunjukkan pada umur 30-60 HST dan 60-90 HST, 
nilai LLD varietas nanas cayenne lebih besar dan berbeda nyata dengan 
nanas varietas queen. Pada umur 30-60 HST, nilai LLD tanaman nanas 
tertinggi pada proporsi 25% dan tidak berbeda nyata dengan proporsi 
tumpangsari lainnya sedangkan pada umur 60-90 HST nilai LLD 
tanaman nanas tertinggi pada proporsi 0% ubi jalar (monokultur nanas) 
yang berbeda nyata dengan proporsi 50% ubi jalar tetapi tidak berbeda 
nyata dengan proporsi 25% dan 75% ubi jalar. 
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Nilai purata lamanya luas daun tanaman nanas pada berbagai umur 
pengamatan terdapat dalam Gambar 15. 
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Gambar 15. Purata lamanya luas daun (m2.hari) tanaman nanas 
Nilai purata lamanya luas daun tanaman nanas pada gambar 15 
menunjukkan adanya kenaikan pada semua perlakuan. Hal ini karena 
tanaman nanas masih mampu mempertahankan daun-daun tuanya 
selama selang waktu tersebut. Pada umur 30-60 HST purata lamanya 
luas daun tanaman nanas tertinggi pada tumpangsari nanas cayenne 
dengan proporsi 75% ubi jalar. Pada umur 60-90 HST purata lamanya 
luas daun tanaman nanas tertinggi pada tumpangsari nanas cayenne 
dengan proporsi 0% ubi jalar (monokultur nanas). Menurut Imana 
(2007) nilai LAD tinggi artinya daun lebih lama bertahan pada tanaman 
dalam keadaan segar. Semakin lama daun bertahan maka kesempatan 
untuk mengintersepsi cahaya selama proses fotosintesis semakin besar 
yang kemudian dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.  
10. Lamanya Biomassa (Biomassa Duration = BMD) 
Biomassa tanaman merupakan ukuran yang paling sering 
digunakan untuk menggambarkan dan mempelajari pertumbuhan 
tanaman. Ini didasarkan atas kenyataan bahwa taksiran biomassa (berat) 
tanaman relatif lebih mudah diukur dan merupakan integrasi dari semua 
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peristiwa yang dialami tanaman sebelumnya (Sitompul dan Guritno, 
1995).  
Berdasarkan sidik ragam (Lampiran 21) selama pertumbuhannya, 
varietas tanaman nanas dan proporsi tumpangsari ubi jalar berpengaruh 
nyata terhadap lamanya biomassa. Tidak terdapat interaksi antara 
proporsi tumpangsari dan varietas nanas terhadap lamanya biomassa 
tanaman nanas.  
Tabel 22. Pengaruh varietas nanas dan proporsi tumpangsari terhadap 
lamanya biomassa tanaman nanas 
Lamanya Biomassa Tanaman Nanas Perlakuan 
30-60 HST 60-90 HST 
Varietas   
Cayenne 1488.700 a 2045.900 a 
Queen   584.925 b   738.038 b 
Proporsi tumpangsari   
0% ubi jalar 1154.350 a 1649.025   a 
25% ubi jalar     976.775 ab 1360.900 ab 
50% ubi jalar   869.125 b 1157.975   b 
75% ubi jalar 1147.000 a 1399.975 ab 
Interaksi - - 
Keterangan : nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT     
taraf 5% 
 HST : hari setelah tanam, (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada 
interaksi 
Pada umur 30-60 dan 60-90 HST perlakuan varietas tanaman 
nanas cayenne memiliki lama biomassa lebih tinggi daripada nanas 
queen dan berbeda nyata sedangkan pada perlakuan proporsi 
tumpangsari ubi jalar, lamanya biomassa tertinggi terdapat pada 
perlakuan 0% ubi jalar (monokultur nanas) yang berbeda nyata dengan 
proporsi 50% ubi jalar tetapi tidak berbeda nyata dengan proporsi 
lainnya. Hal ini karena perbedaan genetis tanaman nanas yang 
bepengaruh terhadap kemampuan tanaman dalam menghasilkan dan 
menyimpan hasil fotosintesis dalam tubuh tanaman. 
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Besarnya purata lamanya biomassa tanaman nanas dapat diketahui 
dari Gambar 16. 
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Gambar 16 Purata lamanya biomassa tanaman nanas (g.hari) 
Pada Gambar 16, nilai lamanya biomassa tanaman nanas periode 
30-60 HST mengalami kenaikan pada periode 60-90 HST di semua 
perlakuan. Pada umur 30-60 HST, lamanya biomassa tertinggi 
dihasilkan pada tumpangsari nanas cayenne dengan proporsi 75% ubi 
jalar sedangkan pada umur 60-90 HST lamanya biomassa tanaman nanas 
tertinggi pada tumpangsari nanas cayenne dengan proporsi 0% ubi jalar 
(monokultur nanas).  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Tumpangsari nanas cayenne dengan proporsi 25% ubi jalar menghasilkan 
pertumbuhan tanaman ubi jalar lebih baik dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya, meliputi berat kering tanaman, luas daun, indeks luas daun, 
lamanya luas daun dan lamanya biomassa. 
2. Tumpangsari antara tanaman nanas cayenne maupun queen dengan ubi 
jalar dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman ubi jalar. 
3. Pertumbuhan tanaman nanas pada monokultur lebih baik daripada 
perlakuan tumpangsari dengan tanaman ubi jalar. 
4. Pertumbuhan vegetatif tanaman nanas cayenne lebih baik daripada 
pertumbuhan vegetatif nanas queen. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan saran yang dapat 
dikemukakan adalah sebagai berikut : 
1. Penanaman tumpangsari ubi jalar dan nanas sebaiknya dapat dilakukan 
pada proporsi 25% ubi jalar sehingga dapat menghasilkan pertumbuhan 
tanaman ubi jalar yang lebih baik. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai tumpangsari ubi jalar dan 
nanas hingga tanaman nanas dapat dipanen sehingga dapat diketahui juga 
pengaruh penanaman tumpangsari terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman nanas. 
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Nanas 
 Nanas Cayenne Nanas Queen 
Ukuran  tanaman Besar  Kecil  
Berat buah 2-2.5 kg 0.5-1 kg 
Daun  Halus, tidak berduri, dan 
kalau berduri hanya 
terdapat pada ujung daun 
saja 
Daun pendek dan berduri 
tajam yang membengkok 
ke belakang 
Buah  Buah berukuran besar, 
bentuknya silindris, mata 
buah agak datar 
Buah berbentuk lonjong 
mirip kerucut sampai 
silindris, mata buah 
menonjol 
Kulit buah Kuning orange berbelang 
hijau 
Kuning kemerah-
merahan 
Daging buah Kuning pucat sampai 
kuning, berserat kasat, 
kandungan air cukup 
banyak 
Kuning keemas-emasan 
dan berserat halus 
Rasa buah Manis agak asam Enak dan manis 
Manfaat  Buah kalengan (canning) Buah segar 
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Lampiran 2. Analisis ragam berat kering tanaman ubi jalar dalam sisten 
tumpangsari dengan tanaman nanas pada berbagai umur 
pengamatan 
 
 
30HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 20.32647 10.163235 0.309151673 3.88ns 6.93 
perlkuan 6 76.01418 12.66903 0.38537452 3ns 4.82 
mnkltr ubi 1 1.34127 1.34127 0.040799594 4.75ns 9.33 
varietas 1 1.644089 1.644089 0.050010933 4.75ns 9.33 
proporsi 2 16.49881 8.249405 0.250935588 3.88ns 6.93 
VxP 2 57.87128 28.93564 0.880182491 3.88ns 6.93 
galat 12 394.4951 32.8745917    
total 20 490.8358     
KK       
60HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 70.80946 35.40473 0.121173515 3.88ns 6.93 
perlkuan 6 4648.832 774.805333 2.651789338 3ns 4.82 
mnkltr ubi 1 671.1018 671.1018 2.296861575 4.75ns 9.33 
varietas 1 1899.128 1899.128 6.499809907 4.75* 9.33 
proporsi 2 1523.489 761.7445 2.607088331 3.88ns 6.93 
VxP 2 1226.214 613.107 2.098373018 3.88ns 6.93 
galat 12 3506.185 292.182083    
total 20 8225.826     
KK       
90HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 1457.191 728.5955 2.031184893 3.88ns 6.93 
perlkuan 6 14572.93 2428.82167 6.771090238 3* 4.82 
mnkltr ubi 1 1882.989 1882.989 5.249413166 4.75* 9.33 
varietas 1 3716.657 3716.657 10.36132882 4.75* 9.33 
proporsi 2 6612.413 3306.2065 9.217071333 3.88* 6.93 
VxP 2 4243.861 2121.9305 5.915536365 3.88* 6.93 
galat 12 4304.456 358.704667    
total 20 20334.58     
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (non significant) 
*  = berbeda nyata (significant) 
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Lampiran 3. Analisis ragam luas daun tanaman ubi jalar dalam sistem 
tumpangsari dengan tanaman nanas pada berbagai umur 
pengamatan 
 
 
30HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 0.021135 0.0105675 1.417097927 3.88ns 6.93 
perlkuan 6 0.022784 0.00379733 0.509221026 3ns 4.82 
mnkltr ubi 1 0.0000003 0.0000003 4.02299E-05 4.75ns 9.33 
varietas 1 0.001703 0.001703 0.228371684 4.75ns 9.33 
proporsi 2 0.014451 0.0072255 0.968936936 3.88ns 6.93 
VxP 2 0.00663 0.003315 0.444540301 3.88ns 6.93 
galat 12 0.0894857 0.00745714    
total 20 0.133404     
 
60HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 0.0032967 0.00164835 0.049917604 3.88ns 6.93 
perlkuan 6 0.3770344 0.06283907 1.902979127 3ns 4.82 
mnkltr ubi 1 0.0536845 0.0536845 1.625747936 4.75ns 9.33 
varietas 1 0.079789 0.079789 2.416280343 4.75ns 9.33 
proporsi 2 0.167269 0.0836345 2.532735068 3.88ns 6.93 
VxP 2 0.154609 0.0773045 2.341041294 3.88ns 6.93 
galat 12 0.396257 0.03302142    
total 20 0.7765881     
 
90HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 0.1993978 0.0996989 1.099469549 3.88ns 6.93 
perlkuan 6 1.1758237 0.19597062 2.161144461 3ns 4.82 
mnkltr ubi 1 0.1013818 0.1013818 1.118028403 4.75ns 9.33 
varietas 1 0.281275 0.281275 3.101872712 4.75ns 9.33 
proporsi 2 0.778003 0.3890015 4.289869835 3.88* 6.93 
VxP 2 0.116546 0.058273 0.642628846 3.88ns 6.93 
galat 12 1.0881491 0.09067909    
total 20 2.4633707     
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (non significant) 
*  = berbeda nyata (significant) 
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Lampiran 4. Analisis ragam laju pertumbuhan relatif tanaman ubi jalar dalam 
sistem tumpangsari dengan tanaman nanas pada berbagai umur 
pengamatan 
 
 
30-60HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 0.0002947 0.00014735 0.37688635 3.88ns 6.93 
perlkuan 6 0.0040582 0.00067637 1.729985506 3ns 4.82 
mnkltr ubi 1 0.0012142 0.0012142 3.105635604 4.75ns 9.33 
varietas 1 0.002022 0.002022 5.171796402 4.75* 9.33 
proporsi 2 0.000717 0.0003585 0.916957967 3.88ns 6.93 
VxP 2 0.001319 0.0006595 1.686844573 3.88ns 6.93 
galat 12 0.0046916 0.00039097    
total 20 0.0090445     
 
60-90HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 0.0001227 0.00006135 0.360811606 3.88ns 6.93 
perlkuan 6 0.0020626 0.00034377 2.021760439 3ns 4.82 
mnkltr ubi 1 0.000003 0.000003 0.017643599 4.75ns 9.33 
varietas 1 0.000205 0.000205 1.205645952 4.75ns 9.33 
proporsi 2 0.001573 0.0007865 4.625563615 3.88* 6.93 
VxP 2 0.000285 0.0001425 0.838070966 3.88ns 6.93 
galat 12 0.0020404 0.00017003    
total 20 0.0042257     
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (non significant) 
*  = berbeda nyata (significant) 
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Lampiran 5. Analisis ragam Laju asimilasi bersih tanaman ubi jalar dalam sistem 
tumpangsari dengan tanaman nanas pada berbagai umur pengamatan 
 
 
30-60HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 10.856724 5.428362 0.777067622 3.88ns 6.93 
perlkuan 6 66.965584 11.1609307 1.597682294 3ns 4.82 
mnkltr ubi 1 17.801158 17.801158 2.548227903 4.75ns 9.33 
varietas 1 42.91645 42.91645 6.143470857 4.75* 9.33 
proporsi 2 4.366431 2.1832155 0.312526334 3.88ns 6.93 
VxP 2 19.68271 9.841355 1.40878562 3.88ns 6.93 
galat 12 83.828411 6.98570092    
total 20 161.65072     
 
60-90HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 2.776685 1.3883425 0.578509989 3.88ns 6.93 
perlkuan 6 37.592192 6.26536533 2.610722088 3ns 4.82 
mnkltr ubi 1 0.3935299 0.3935299 0.163980414 4.75ns 9.33 
varietas 1 3.272848 3.272848 1.363766693 4.75ns 9.33 
proporsi 2 24.76489 12.382445 5.159654855 3.88* 6.93 
VxP 2 9.554455 4.7772275 1.99062827 3.88ns 6.93 
galat 12 28.79831 2.39985917    
total 20 69.167188     
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (non significant) 
*  = berbeda nyata (significant) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 lxxxi 
Lampiran 6. Analisis ragam indeks luas daun tanaman ubi jalar dalam sistem 
tumpangsari dengan tanaman nanas pada berbagai umur 
pengamatan 
 
 
30-60HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 1.94E-05 9.69E-06 1.75E-01 3.88ns 6.93 
perlkuan 6 6.72E-04 1.12E-04 2.03E+00 3ns 4.82 
mnkltr ubi 1 6.51E-05 6.51E-05 1.18E+00 4.75ns 9.33 
varietas 1 1.26E-03 1.26E-03 2.28E+01 4.75ns 9.33 
proporsi 2 3.34E-04 1.67E-04 3.02E+00 3.88ns 6.93 
VxP 2 2.12E-04 1.06E-04 1.92E+00 3.88ns 6.93 
galat 12 6.63E-04 5.52E-05    
total 20 1.35E-03     
 
60-90HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 1.90E-04 9.50E-05 5.19E-01 3.88ns 6.93 
perlkuan 6 3.01E-03 5.02E-04 2.74E+00 3ns 4.82 
mnkltr ubi 1 3.05E-04 3.05E-04 1.66E+00 4.75ns 9.33 
varietas 1 7.97E-04 7.97E-04 4.35E+00 4.75ns 9.33 
proporsi 2 1.71E-03 8.55E-04 4.67E+00 3.88* 6.93 
VxP 2 5.04E-04 2.52E-04 1.38E+00 3.88ns 6.93 
galat 12 2.20E-03 1.83E-04    
total 20 5.40E-03     
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (non significant) 
*  = berbeda nyata (significant) 
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Lampiran 7. Analisis ragam rasio luas daun tanaman ubi jalar dalam sistem 
tumpangsari dengan tanaman nanas pada berbagai umur 
pengamatan 
 
 
30-60HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 7.91E-06 3.96E-06 6.46E-01 3.88ns 6.93 
perlkuan 6 4.13E-05 6.89E-06 1.12E+00 3ns 4.82 
mnkltr ubi 1 1.10E-08 1.10E-08 1.80E-03 4.75ns 9.33 
varietas 1 3.17E-06 3.17E-06 5.17E-01 4.75ns 9.33 
proporsi 2 3.62E-05 1.81E-05 2.95E+00 3.88ns 6.93 
VxP 2 1.91E-06 9.55E-07 1.56E-01 3.88ns 6.93 
galat 12 7.35E-05 6.13E-06    
total 20 0.0001228     
 
60-90HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 1.45E-06 7.27E-07 3.63E-01 3.88ns 6.93 
perlkuan 6 2.47E-05 4.11E-06 2.06E+00 3ns 4.82 
mnkltr ubi 1 1.81E-06 1.81E-06 9.06E-01 4.75ns 9.33 
varietas 1 6.01E-07 6.01E-07 3.01E-01 4.75ns 9.33 
proporsi 2 1.15E-05 5.75E-06 2.88E+00 3.88ns 6.93 
VxP 2 1.25E-05 6.25E-06 3.13E+00 3.88ns 6.93 
galat 12 2.40E-05 2.00E-06    
total 20 5.01E-05     
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (non significant) 
*  = berbeda nyata (significant) 
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Lampiran 8. Analisis ragam berat daun khusus tanaman ubi jalar dalam sistem 
tumpangsari tanaman nanas pada berbagai umur pengamatan 
 
 
30-60HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 331.02707 1.66E+02 1.02E+00 3.88ns 6.93 
perlkuan 6 618.21221 1.03E+02 6.34E-01 3ns 4.82 
mnkltr ubi 1 49.801123 4.98E+01 3.07E-01 4.75ns 9.33 
varietas 1 15.82391 1.58E+01 9.74E-02 4.75ns 9.33 
proporsi 2 501.9347 2.51E+02 1.54E+00 3.88ns 6.93 
VxP 2 100.4536 5.02E+01 3.09E-01 3.88ns 6.93 
galat 12 1949.701 1.62E+02    
total 20 2898.9403     
 
60-90HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 55.357177 2.77E+01 1.48E+00 3.88ns 6.93 
perlkuan 6 165.47619 2.76E+01 1.48E+00 3ns 4.82 
mnkltr ubi 1 26.2401 2.62E+01 1.41E+00 4.75ns 9.33 
varietas 1 8.680419 8.68E+00 4.65E-01 4.75ns 9.33 
proporsi 2 52.77773 2.64E+01 1.41E+00 3.88ns 6.93 
VxP 2 104.018 5.20E+01 2.79E+00 3.88ns 6.93 
galat 12 223.80887 1.87E+01    
total 20 444.64224     
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (non significant) 
*  = berbeda nyata (significant) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 lxxxiv 
Lampiran 9. Analisis ragam luas daun spesifik tanaman ubi jalar dalam sistem 
tumpangsari dengan tanaman nanas pada berbagai umur pengamatan 
 
 
30HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 0.0003324 1.66E-04 1.01E+00 3.88ns 6.93 
perlkuan 6 0.0004603 7.67E-05 4.64E-01 3ns 4.82 
mnkltr ubi 1 7.43E-07 7.43E-07 4.50E-03 4.75ns 9.33 
varietas 1 3.42E-05 3.42E-05 2.07E-01 4.75ns 9.33 
proporsi 2 0.00041 2.05E-04 1.24E+00 3.88ns 6.93 
VxP 2 1.62E-05 8.10E-06 4.90E-02 3.88ns 6.93 
galat 12 0.0019832 1.65E-04    
total 20 0.0027759     
 
60HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 1.07E-05 5.37E-06 3.41E-01 3.88ns 6.93 
perlkuan 6 2.46E-05 4.11E-06 2.60E-01 3ns 4.82 
mnkltr ubi 1 4.44E-06 4.44E-06 2.82E-01 4.75ns 9.33 
varietas 1 1.18E-06 1.18E-06 7.49E-02 4.75 ns 9.33 
proporsi 2 1.61E-05 8.05E-06 5.11E-01 3.88 ns 6.93 
VxP 2 7.31E-06 3.66E-06 2.32E-01 3.88 ns 6.93 
galat 12 0.0001891 1.58E-05    
total 20 0.0002245     
 
90HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 8.49E-05 4.24E-05 2.35E+00 3.88 ns 6.93 
perlkuan 6 0.000312 5.20E-05 2.88E+00 3 ns 4.82 
mnkltr ubi 1 1.89E-05 1.89E-05 1.05E+00 4.75 ns 9.33 
varietas 1 9.53E-06 9.53E-06 5.27E-01 4.75 ns 9.33 
proporsi 2 6.11E-05 3.06E-05 1.69E+00 3.88 ns 6.93 
VxP 2 0.000241 1.21E-04 6.67E+00 3.88* 6.93 
galat 12 0.0002169 1.81E-05    
total 20 0.0006138     
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (non significant) 
*  = berbeda nyata (significant) 
 
 lxxxv 
Lampiran 10. Analisis ragam lamanya luas daun tanaman ubi jalar dalam sistem 
tumpangsari dengan tanaman nanas pada berbagai umur pengamatan 
 
 
30-60HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 3.6154415 1.81E+00 1.75E-01 3.88 ns 6.93 
perlkuan 6 125.48081 2.09E+01 2.03E+00 3 ns 4.82 
mnkltr ubi 1 12.139403 1.21E+01 1.18E+00 4.75 ns 9.33 
varietas 1 23.58032 2.36E+01 2.29E+00 4.75 ns 9.33 
proporsi 2 62.33383 3.12E+01 3.02E+00 3.88 ns 6.93 
VxP 2 39.56666 1.98E+01 1.92E+00 3.88 ns 6.93 
galat 12 123.68087 1.03E+01    
total 20 252.77712     
 
60-90HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 35.452005 1.77E+01 5.19E-01 3.88 ns 6.93 
perlkuan 6 561.88995 9.36E+01 2.74E+00 3 ns 4.82 
mnkltr ubi 1 68.088285 6.81E+01 1.99E+00 4.75 ns 9.33 
varietas 1 148.6529 1.49E+02 4.35E+00 4.75 ns 9.33 
proporsi 2 319.0915 1.60E+02 4.67E+00 3.88 * 6.93 
VxP 2 94.14555 4.71E+01 1.38E+00 3.88 ns 6.93 
galat 12 409.98691 3.42E+01    
total 20 1007.3289     
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (non significant) 
*  = berbeda nyata (significant) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 lxxxvi 
Lampiran 11. Analisis ragam lamanya biomassa tanaman ubi jalar dalam sistem 
tumpangsari dengan tanaman nanas pada berbagai umur 
pengamatan 
 
 
30-60HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 34847.391 1.74E+04 1.98E-01 3.88 ns 6.93 
perlkuan 6 1158246.9 1.93E+05 2.19E+00 3 ns 4.82 
mnkltr ubi 1 137798.72 1.38E+05 1.57E+00 4.75 ns 9.33 
varietas 1 452818.9 4.53E+05 5.14E+00 4.75 * 9.33 
proporsi 2 383521.7 1.92E+05 2.18E+00 3.88 ns 6.93 
VxP 2 321906.3 1.61E+05 1.83E+00 3.88 ns 6.93 
galat 12 1056543.3 8.80E+04    
total 20 2249637.6     
 
60-90HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
blok 2 485233.55 2.43E+05 1.06E+00 3.88 ns 6.93 
perlkuan 6 7404460.9 1.23E+06 5.38E+00 3 * 4.82 
mnkltr ubi 1 1080530.9 1.08E+06 4.71E+00 4.75 ns 9.33 
varietas 1 2459097 2.46E+06 1.07E+01 4.75 ns 9.33 
proporsi 2 2741759 1.37E+06 5.98E+00 3.88 * 6.93 
VxP 2 2203606 1.10E+06 4.80E+00 3.88 * 6.93 
galat 12 2753153 2.29E+05    
total 20 10642847     
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (non significant) 
*  = berbeda nyata (significant) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 lxxxvii 
Lampiran 12. Analisis ragam berat kering tanaman nanas dalam sisten 
tumpangsari dengan tanaman ubi jalar pada berbagai umur 
pengamatan 
 
 
30HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
Ulangan 2 0.00590 0.00295 0.27 3.74ns 6.51 
Proporsi 3 0.10352 0.03451 3.16 3.34ns 5.58 
Varietas 1 0.90165 0.90165 82.64 4.60* 8.86 
PxV 3 0.11605 0.03868 3.5 3.34* 5.58 
Galat 14 0.15275 0.01091    
Total 23 1.27987     
 
60HST 
F tabel Contras DF JK KT F Hitung 
0.05 0.01 
Mnkultur vs 
tmpangsari 1 
97.208 
97.20827222 2.206021124 4.6ns 8.86 
Nc vs Nq 1 7,882.925 7.88.E+03 178.8932034 4.6* 8.86 
U0 vs u25, u50, u75 1 97.208 97.20827222 2.206021124 4.6ns 8.86 
U25 vs u50, u75 1 1.365 1.365002778 0.030977044 4.6ns 8.86 
U50 vs u75 1 248.885 248.8852083 5.64814099 4.6* 8.86 
 
90 HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
Ulangan 2 124.1 62.0 0.29 3.74ns 6.51 
Proporsi 3 1734.1 578.0 2.70 3.34ns 5.58 
Varietas 1 15571.8 15571.8 72.70 4.60* 8.86 
PxV 3 49.3 16.4 0.08 3.34* 5.58 
Galat 14 2998.6 214.2    
Total 23 20477.9     
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (non significant) 
*  = berbeda nyata (significant) 
 
 
 
 
 
 
 
 lxxxviii 
Lampiran 13. Analisis ragam luas daun tanaman nanas dalam sistem tumpangsari 
dengan tanaman ubi jalar pada berbagai umur pengamatan 
 
 
30HST 
F tabel Contras DF JK KT F Hitung 
0.05 0.01 
Mnkultur vs 
tmpangsari 1 
2.03.E-04 
0.000203183 0.061085768 4.6ns 8.86 
Nc vs Nq 1 0.090 9.01.E-02 27.08731318 4.6* 8.86 
U0 vs u25, u50, u75 1 2.03.E-04 0.000203183 0.061085768 4.6ns 8.86 
U25 vs u50, u75 1 0.005 0.005093606 1.531365713 4.6ns 8.86 
U50 vs u75 1 3.66.E-04 0.000365568 0.109905953 4.6ns 8.86 
 
60HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
Ulangan 2 0.001275 0.000637 0.15 3.74 ns 6.51 
Proporsi 3 0.019957 0.006652 1.52 3.34 ns 5.58 
Varietas 1 0.136199 0.136199 31.16 4.60* 8.86 
PxV 3 0.009976 0.003325 0.76 3.34 ns 5.58 
Galat 14 0.061188 0.004371    
Total 23 0.228594     
 
90HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
Ulangan 2 0.000562 0.000281 0.04 3.74 ns 6.51 
Proporsi 3 0.062511 0.020837 2.94 3.34 ns 5.58 
Varietas 1 0.246908 0.246908 34.89 4.60* 8.86 
PxV 3 0.013787 0.004596 0.65 3.34 ns 5.58 
Galat 14 0.099081 0.007077    
Total 23 0.422849     
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (non significant) 
*  = berbeda nyata (significant) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 lxxxix 
Lampiran 14. Analisis ragam laju pertumbuhan relatif tanaman nanas dalam 
sistem tumpangsari dengan tanaman ubi jalar pada berbagai umur 
pengamatan 
 
 
30-60HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
Ulangan 2 0.0004365 0.0002183 3.77 3.74* 6.51 
Proporsi 3 0.0003794 0.0001265 2.18 3.34 ns 5.58 
Varietas 1 0.0001514 0.0001514 2.61 4.60 ns 8.86 
PxV 3 0.0004058 0.0001353 2.33 3.34 ns 5.58 
Galat 14 0.0008114 0.0000580    
Total 23 0.0021845     
 
60-90HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
Ulangan 2 0.0000413 0.0000207 0.54 3.74 ns 6.51 
Proporsi 3 0.0001621 0.0000540 1.41 3.34 ns 5.58 
Varietas 1 0.0000230 0.0000230 0.60 4.60 ns 8.86 
PxV 3 0.0002276 0.0000759 1.97 3.34 ns 5.58 
Galat 14 0.0005384 0.0000385    
Total 23 0.0009924     
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (non significant) 
*  = berbeda nyata (significant) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xc 
Lampiran 15. Analisis ragam laju asimilasi bersih tanaman nanas dalam sistem 
tumpangsari dengan tanaman ubi jalar pada berbagai umur 
pengamatan 
 
 
30-60HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
Ulangan 2 34.575 17.287 3.44 3.74 ns 6.51 
Proporsi 3 13.004 4.335 0.86 3.34 ns 5.58 
Varietas 1 14.868 14.868 2.96 4.60 ns 8.86 
PxV 3 31.923 10.641 2.12 3.34 ns 5.58 
Galat 14 70.399 5.029    
Total 23 164.771     
 
60-90HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
Ulangan 2 4.526 2.263 0.50 3.74 ns 6.51 
Proporsi 3 9.373 3.124 0.69 3.34 ns 5.58 
Varietas 1 0.153 0.153 0.03 4.60 ns 8.86 
PxV 3 18.436 6.145 1.36 3.34 ns 5.58 
Galat 14 63.246 4.518    
Total 23 95.734     
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (non significant) 
*  = berbeda nyata (significant) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xci 
Lampiran 16. Analisis ragam indeks luas daun tanaman nanas dalam sistem 
tumpangsari dengan tanaman ubi jalar pada berbagai umur 
pengamatan 
 
 
30-60HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
Ulangan 2 0.0000129   0.0000065   0.44 3.74 ns 6.51 
Proporsi 3 0.0000084   0.0000028   0.19 3.34 ns 5.58 
Varietas 1 0.0005399   0.0005399  37.06 4.60* 8.86 
PxV 3 0.0000175   0.0000058 0.40 3.34 ns 5.58 
Galat 14 0.0002040   0.0000146    
Total 23 0.0007826     
 
60-90HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
Ulangan 2 0.0000987   0.0000493   0.17 3.74 ns 6.51 
Proporsi 3 0.0020913   0.0006971   2.46 3.34 ns 5.58 
Varietas 1 0.0197979   0.0197979  69.79 4.60* 8.86 
PxV 3 0.0005476   0.0001825   0.64 3.34 ns 5.58 
Galat 14 0.0039716   0.0002837    
Total 23 0.0265071     
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (non significant) 
*  = berbeda nyata (significant) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xcii 
Lampiran 17. Analisis ragam rasio luas daun tanaman nanas dalam sistem 
tumpangsari dengan tanaman ubi jalar pada berbagai umur 
pengamatan 
 
 
30-60HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
Ulangan 2 0.0000017 0.0000009 0.73 3.74 ns 6.51 
Proporsi 3 0.0000035 0.0000012 0.96 3.34 ns 5.58 
Varietas 1 0.0000032 0.0000032 2.69 4.60 ns 8.86 
PxV 3 0.0000001 0.0000000 0.04 3.34 ns 5.58 
Galat 14 0.0000168 0.0000012    
Total 23 0.0000253     
 
60-90HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
Ulangan 2 0.0000000 0.0000000 0.01 3.74 ns 6.51 
Proporsi 3 0.0000009 0.0000003 0.31 3.34 ns 5.58 
Varietas 1 0.0000003 0.0000003 0.27 4.60 ns 8.86 
PxV 3 0.0000043 0.0000014 1.49 3.34 ns 5.58 
Galat 14 0.0000134 0.0000010    
Total 23 0.0000188     
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (non significant) 
*  = berbeda nyata (significant) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xciii 
Lampiran 18. Analisis ragam berat daun khusus tanaman nanas dalam sistem 
tumpangsari tanaman ubi jalar pada berbagai umur pengamatan 
 
 
30-60HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
Ulangan 2 6944 3472 0.99 3.74 ns 6.51 
Proporsi 3 7129 2376 0.68 3.34 ns 5.58 
Varietas 1 46 46 0.01 4.60 ns 8.86 
PxV 3 1157 386 0.11 3.34 ns 5.58 
Galat 14 49167 3512    
Total 23 64444     
 
60-90HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
Ulangan 2 0.00057 0.00028 0.03 3.74 ns 6.51 
Proporsi 3 0.01054 0.00351 0.32 3.34 ns 5.58 
Varietas 1 0.00267 0.00267 0.24 4.60 ns 8.86 
PxV 3 0.03642 0.01214 1.10 3.34 ns 5.58 
Galat 14 0.15502 0.01107    
Total 23 0.20521     
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (non significant) 
*  = berbeda nyata (significant) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xciv 
Lampiran 19. Analisis ragam luas daun spesifik tanaman ubi jalar dalam sistem 
tumpangsari dengan tanaman nanas pada berbagai umur 
pengamatan 
 
 
30HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
Ulangan 2 0.0000080 0.0000040 2.46 3.74 ns 6.51 
Proporsi 3 0.0000047 0.0000016 0.97 3.34 ns 5.58 
Varietas 1 0.0000014 0.0000014 0.90 4.60 ns 8.86 
PxV 3 0.0000069 0.0000023 1.41 3.34 ns 5.58 
Galat 14 0.0000226 0.0000016    
Total 23 0.0000436     
 
60HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
Ulangan 2 0.0000003 0.0000001 0.06 3.74 ns 6.51 
Proporsi 3 0.0000089 0.0000030 1.17 3.34 ns 5.58 
Varietas 1 0.0000005 0.0000005 0.18 4.60 ns 8.86 
PxV 3 0.0000062 0.0000021 0.81 3.34 ns 5.58 
Galat 14 0.0000356 0.0000025    
Total 23 0.0000515     
 
90HST 
F tabel Contras DF JK KT F HITUNG 
0.05 0.01 
Mnkultur vs 
tmpangsari 1 
1.64.E-06 
1.63681E-06 1.398904772 4.6 ns 8.86 
Nc vs Nq 1 2.52.E-06 2.52.E-06 2.157939099 4.6 ns 8.86 
U0 vs u25, u50, 
u75 1 
1.64.E-06 
1.63681E-06 1.398904772 4.6 ns 
8.86 
U25 vs u50, u75 1 3.20.E-07 3.19998E-07 0.273486407 4.6 ns 8.86 
U50 vs u75 1 3.21.E-07 3.21147E-07 0.274468545 4.6 ns 8.86 
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (non significant) 
*  = berbeda nyata (significant) 
 
 
 
 
 
 
 xcv 
Lampiran 20. Analisis ragam lamanya luas daun tanaman nanas dalam sistem 
tumpangsari dengan tanaman ubi jalar pada berbagai umur 
pengamatan 
 
 
30-60 HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
Ulangan 2 2.410 1.205 0.44 3.74 ns 6.51ns 
Proporsi 3 1.561 0.520 0.19 3.34 ns 5.58ns 
Varietas 1 100.766 100.766 37.06 4.60* 8.86sn 
PxV 3 3.259 1.086 0.40 3.34 ns 5.58ns 
Galat 14 38.063 2.719    
Total 23 146.059     
 
60-90HST 
F tabel SK DB JK KT F hitung 
0.05 0.01 
Ulangan 2 0.03164 0.01582 0.79 3.74 ns 6.51ns 
Proporsi 3 0.12512 0.04171 2.08 3.34 ns 5.58ns 
Varietas 1 1.43474 1.43474 71.65 4.60* 8.86sn 
PxV 3 0.03008 0.01003 0.50 3.34 ns 5.58ns 
Galat 14 0.28035 0.02003    
Total 23 1.90193     
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (non significant) 
*  = berbeda nyata (significant) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xcvi 
Lampiran 21. Analisis ragam lamanya biomassa tanaman nanas dalam sistem 
tumpangsari dengan tanaman ubi jalar pada berbagai umur 
pengamatan 
 
 
30-60HST 
F tabel Contras DF JK KT F Hitung 
0.05 0.01 
Mnkultur vs 
tmpangsari 1 
110,520.511 
110520.5113 3.522326334 4.6ns 8.86 
Nc vs Nq 1 4,900,855.504 4.90.E+06 156.191934 4.6* 8.86 
U0 vs u25, u50, u75 1 110,520.511 110520.5113 3.522326334 4.6ns 8.86 
U25 vs u50, u75 1 3,915.631 3915.630625 0.124792482 4.6ns 8.86 
U50 vs u75 1 231,643.547 231643.5469 7.38255873 4.6* 8.86 
 
60-90HST 
F tabel Contras DF JK KT F Hitung 
0.05 0.01 
Mnkultur vs 
tmpangsari 1 
528,623.325 
528623.3253 6.450068688 4.6* 8.86 
Nc vs Nq 1 10,263,025.913 10,263,025.913 125.2256927 4.6* 8.86 
U0 vs u25, u50, 
u75 1 
528,623.325 
528623.3253 6.450068688 4.6* 8.86 
U25 vs u50, u75 1 26,846.822 26846.8225 0.32757512 4.6ns 8.86 
U50 vs u75 1 175,692.000 175692 2.143729597 4.6ns 8.86 
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (non significant) 
*  = berbeda nyata (significant) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xcvii 
Lampiran 22. Denah lokasi penanaman 
           
  
               
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
Panjang  
Lebar  
Luas petak 
Jarak antar baris   : 30 cm
Jarak antar kolom : 50 cm
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Lampiran 23. 100% ubi jalar (Monokultur Ubi Jalar) 
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TANAMAN BARIER 
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Luas Petak : 3,6 m x 4 m 
 
Jarak tanam : 60 cm x 25 cm 
 
       V  : tanaman ubi jalar sampel 
 
       V  : tanaman ubi jalar dekstruktif 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 24. Tumpangsari 100% nanas + 0% ubi jalar (Monokultur Nanas) 
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Luas Petak : 3,6 m x 4 m 
 
Jarak tanam : 36 cm x 80 cm 
   
       X  : tanaman nanas sampel 
 
        X  : tanaman nanas dekstruktif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 25. Tumpangsari 100% nanas + 25% ubi jalar 
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Luas Petak : 3,6 m x 4 m 
 
Jarak tanam : 36 cm x 80 cm 
   
       X  : tanaman nanas sampel  V : tanaman ubi jalar 
sampel 
 
        X  : tanaman nanas dekstruktif  V   : tanaman ubi jalar 
dekstruktif 
   
 
 
Lampiran 26. Tumpangsari 100% nanas + 50% ubi jalar 
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Luas Petak : 3,6 m x 4 m 
 
Jarak tanam : 30 cm x 80 cm 
   
       X  : tanaman nanas sampel  V : tanaman ubi jalar 
sampel 
 
        X  : tanaman nanas dekstruktif  V   : tanaman ubi jalar 
dekstruktif 
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Lampiran 27. Tumpangsari 100% nanas + 75% ubi jalar 
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Luas Petak : 3,6 m x 4 m 
 
Jarak tanam : 20 cm x 80 cm 
   
       X  : tanaman nanas sampel  V : tanaman ubi jalar 
sampel 
 civ 
 
        X  : tanaman nanas dekstruktif  V   : tanaman ubi jalar 
dekstruktif 
 
 
 
 
 
Lampiran 28. Pertumbuhan tanaman nanas dan ubi jalar umur 30 HST 
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Keterangan :  
1. 100% ubi 
jalar 
(monokultur 
ubi jalar) 
2. 100% nanas cayenne + 0% ubi jalar (monokultur nanas cayenne) 
3. 100% nanas queen + 0% ubi jalar (monokultur nanas queen) 
4. 100% nanas cayenne + 25% ubi jalar 
5. 100% nanas cayenne + 50% ubi jalar 
6. 100% nanas cayenne + 75% ubi jalar 
7. 100% nanas queen + 25% ubi jalar 
8. 100% nanas queen + 50% ubi jalar 
9. 100% nanas queen + 75% ubi jalar 
 
Lampiran 29. Pertumbuhan tanaman nanas dan ubi jalar pada umur 60 HST 
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 13 14
 15 
 16 17
 18 
Keterangan :  
10. 100% ubi jalar (monokultur ubi jalar) 
11. 100% nanas cayenne + 0% ubi jalar (monokultur nanas cayenne) 
12. 100% nanas queen + 0% ubi jalar (monokultur nanas queen) 
13. 100% nanas cayenne + 25% ubi jalar 
14. 100% nanas cayenne + 50% ubi jalar 
15. 100% nanas cayenne + 75% ubi jalar 
 cvii 
16. 100% nanas queen + 25% ubi jalar 
17. 100% nanas queen + 50% ubi jalar 
18. 100% nanas queen + 75% ubi jalar 
Lampiran 30. Pertumbuhan tanaman nanas dan ubi jalar umur 90 HST 
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Keterangan :  
19. 100% ubi jalar (monokultur ubi jalar) 
 cviii 
20. 100% nanas cayenne + 0% ubi jalar (monokultur nanas cayenne) 
21. 100% nanas queen + 0% ubi jalar (monokultur nanas queen) 
22. 100% nanas cayenne + 25% ubi jalar 
23. 100% nanas cayenne + 50% ubi jalar 
24. 100% nanas cayenne + 75% ubi jalar 
25. 100% nanas queen + 25% ubi jalar 
26. 100% nanas queen + 50% ubi jalar 
27. 100% nanas queen + 75% ubi jalar 
 
Lampiran 31. Hasil tanaman ubi jalar pada umur 90 HST pada berbagai perlakuan 
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34 
Keterangan : 
28. 100% nanas cayenne + 25% ubi jalar 
29. 100% nanas cayenne + 50% ubi jalar 
30. 100% nanas cayenne + 75% ubi jalar 
31. 100% nanas queen + 25% ubi jalar 
32. 100% nanas queen + 50% ubi jalar 
33. 100% nanas queen + 75% ubi jalar 
34. 100% ubi jalar (monokultur ubi jalar) 
 
Lampiran 32. Hasil tanaman nanas pada umur 90 HST pada berbagai perlakuan 
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38
 
39 
 
40 
  
 41 
    42 
Keterangan : 
35. 100% nanas cayenne + 0% ubi jalar (monokultur nanas cayenne) 
36. 100% nanas queen + 0% ubi jalar (monokultur nanas queen) 
37. 100% nanas cayenne + 25% ubi jalar 
38. 100% nanas cayenne + 50% ubi jalar 
39. 100% nanas cayenne + 75% ubi jalar 
40. 100% nanas queen + 25% ubi jalar 
41. 100% nanas queen + 50% ubi jalar 
42. 100% nanas queen + 75% ubi jalar 
 
